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ABSTRAK

Aminun, Tsanniatuz Zahro. 2026. Pengaruh Literasi Media Terhadap Persepsi
Citra Tubuh Pada Komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug.
Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Anindya Gita Puspita, M.A. (II) Yulianto,
M.Pd.I.

Kata Kunci: Literasi Media, Citra Tubuh, Drama Korea, Komunitas

Perkembangan media digital telah meningkatkan popularitas drama Korea
di Indonesia. Selain sebagai hiburan, drama Korea terkadang juga menampilkan
standar kecantikan tertentu yang bisa saja memengaruhi cara individu dalam
memandang tubuhnya. Dalam kondisi tersebut, literasi media menjadi kemampuan
yang penting agar individu mampu memahami, mengevaluasi, menciptakan pesan
media secara kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
media terhadap persepsi citra tubuh pada anggota komunitas About Kdrama &
Hangug. Penelitian ini menggunakan teori literasi media UNESCO (2013) yang
meliputi kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan menciptakan informasi. Dan
ada teori citra tubuh Thompson et al. (1999) yang mencakup aspek perseptual,
kognitif, afektif, dan perilaku. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah 91 anggota komunitas yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi media berpengaruh positif terhadap persepsi
citra tubuh anggota komunitas About Kdrama & Hangug. Uji hipotesis
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,378 menunjukkan bahwa literasi media memberikan pengaruh
sebesar 37,8% terhadap persepsi citra tubuh, sedangkan 62,2% dipengaruhi oleh
faktor lain. Semakin baik kemampuan individu dalam mengakses, mengevaluasi,
dan menciptakan informasi, maka semakin positif juga persepsi citra tubuh yang
dimiliki.
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ABSTRACT

Aminun, Tsanniatuz Zahro. 2026. The Influence of Media Literacy on Body
Image Perceptions in the WhatsApp Community About Kdrama &
Hangug. Thesis. Department of Library and Information Science Study
Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University, Malang. Advisors: (I) Anindya Gita Puspita,
M.A. (II) Yulianto, M.Pd.I.
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The development of digital media has boosted the popularity of Korean
dramas in Indonesia. In addition to serving as entertainment, Korean dramas
sometimes portray specific beauty standards that may influence how individuals
view their own bodies. In this context, media literacy is an essential skill that
enables individuals to critically understand, evaluate, and create media messages.
This study aims to examine the influence of media literacy on body image
perceptions among members of the About Kdrama & Hangug community. The
study employs UNESCO’s (2013) theory of media literacy, which encompasses the
ability to access, evaluate, and create information, as well as Thompson et al.’s
(1999) theory of body image, which covers perceptual, cognitive, affective, and
behavioral aspects. This study employed a quantitative approach using a survey
method. The sample consisted of 91 community members selected using purposive
sampling. Data were collected through a questionnaire and analyzed using simple
linear regression. The results indicate that media literacy has a positive effect on
body image perceptions among members of the About Kdrama & Hangug
community. Hypothesis testing revealed that HO was rejected and H1 was accepted.
The coefficient of determination (R squared) value of 0.378 indicates that media
literacy accounts for 37.8% of the variation in body image perceptions, while 62.2%
is influenced by other factors. The better an individual’s ability to access, evaluate,
and create information, the more positive their body image perceptions will be.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
masyarakat mengakses dan mengonsumsi media. Kehadiran internet, media sosial,
dan platform digital memungkinkan individu memperoleh informasi dengan cepat
tanpa batasan ruang dan waktu. Kondisi ini menjadikan media berperan besar dalam
membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku individu, termasuk dalam memaknai
penampilan fisik. Oleh karena itu, literasi media menjadi kemampuan penting agar
individu mampu memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara

kritis, termasuk menilai kredibilitas dan tujuan pesan media (Sinaga & Azhar,

2025).

Literasi media tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu dalam
menggunakan media, akan tetapi merupakan seperangkat kompetensi yang
memungkinkan individu mengakses, memperoleh, memahami, mengevaluasi,
menggunakan, menciptakan, serta membagikan informasi dan konten media secara
kritis, etis, dan efektif (UNESCO 2013). UNESCO (2013) juga menjelaskan bahwa
kemampuan literasi media terdiri atas tiga aspek, yaitu mengakses, mengevaluasi,
dan menciptakan. Kemampuan mengakses berkaitan dengan kemampuan mencari
dan memilih informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Kemampuan mengevaluasi
mencakup kemampuan memahami, menganalisis, serta menilai isi pesan media
secara kritis, termasuk memahami tujuan dan kepentingan di balik pesan media.
Sementara itu, kemampuan menciptakan berkaitan dengan kemampuan individu
menghasilkan maupun membagikan informasi secara bertanggung jawab melalui
berbagai media. Oleh karena itu, individu yang memiliki kemampuan literasi media
yang baik tidak hanya menjadi pengguna media, tetapi juga mampu menyikapi
setiap informasi secara kritis sehingga tidak mudah menerima representasi media

sebagai gambaran realitas.

Dalam penelitian ini, kemampuan mengakses diterapkan melalui kemampuan

anggota komunitas dalam mencari serta memilih informasi mengenai drama Korea



dari berbagai media digital. Kemampuan mengevaluasi bisa dilakukan melalui
kemampuan anggota dalam menilai secara kritis pesan yang disampaikan drama
Korea, termasuk memahami bahwa standar kecantikan dan penampilan fisik aktor
maupun aktris merupakan hasil konstruksi media yang tidak selalu mencerminkan
kehidupan nyata. Kemampuan menciptakan diimplementasikan melalui aktivitas
anggota dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi, serta membagikan informasi
mengenai drama Korea secara bertanggung jawab di dalam komunitas maupun
diluar komunitas. Dengan demikian, literasi media tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan menggunakan media, tetapi juga sebagai kemampuan berpikir kritis

dalam menyikapi pesan media yang diterima.

Literasi media juga membantu individu menyadari bahwa pesan media,
termasuk representasi tubuh ideal, sering kali merupakan hasil konstruksi yang
tidak selalu mencerminkan realitas (Choukas-Bradley et al., 2022). Literasi media
juga berperan sebagai upaya mengurangi dampak negatif dari paparan media,
khususnya dalam pembentukan citra tubuh. Individu dengan tingkat literasi media
yang baik cenderung lebih mampu membedakan antara realitas dan representasi
media, serta tidak mudah menginternalisasi standar kecantikan yang tidak realistis
(Gordon et al., 2021). Literasi media dapat berperan sebagai faktor yang membantu
individu dalam menyikapi pesan media secara lebih kritis, sehingga berpotensi
mengurangi risiko terbentuknya citra tubuh negatif. Dengan demikian, literasi
media menjadi aspek penting dalam membentuk cara individu memaknai citra
tubuh di tengah paparan konten visual yang intens. Dalam penelitian ini, literasi
media difokuskan pada kemampuan individu dalam mengakses, mengevaluasi, dan

menciptakan informasi terkait drama Korea.

Perkembangan media digital mengubah cara penggemar drama Korea
memperoleh informasi. Penonton tidak hanya menonton melalui platform
streaming, tetapi juga aktif mencari ulasan, berita, dan informasi mengenai aktor
maupun aktris melalui media sosial dan komunitas daring. Kondisi ini membuat
individu menerima informasi dari berbagai sumber sehingga kemampuan literasi

media menjadi penting untuk memilih dan mengevaluasi informasi secara kritis.



Sudianto dkk. (2025) menjelaskan bahwa literasi media berperan dalam
mendukung kemampuan berpikir kritis sehingga individu tidak mudah menerima

informasi maupun representasi yang ditampilkan media sebagai gambaran realitas.

Popularitas drama Korea di Indonesia mengalami peningkatan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir seiring berkembangnya platform streaming digital
dan media sosial. Akses yang mudah terhadap berbagai judul drama membuat
masyarakat dapat menonton kapan saja dan di mana saja (Putri et al., 2019). Paparan
yang terus-menerus terhadap konten hiburan dari Korea menjadikan K-Drama
sebagai salah satu bentuk tontonan yang digemari berbagai kalangan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa media memiliki peran penting dalam membentuk
selera, minat, serta preferensi penonton (Jin, 2018). Tingginya konsumsi K-Drama
paling banyak terlihat pada kelompok remaja dan dewasa muda. Kelompok usia ini
memiliki keterikatan yang kuat dengan media digital dan cenderung mengikuti tren

global yang berkembang melalui internet (Topan dan Emungtyas, 2020).

Aktor dan aktris K-Drama sering menampilkan standar kecantikan tertentu,
seperti tubuh yang langsing, kulit cerah, dan proporsi wajah yang seimbang,
sehingga secara konsisten membentuk citra fisik ideal di benak penonton (Pyo,
2021). Selain itu, fenomena pengidolaan terhadap aktor dan aktris K-Drama ini
memperluas pengaruh tersebut, di mana cultural admiration (kekaguman budaya)
yang terbentuk mendorong individu untuk menjadikan standar penampilan para
artis sebagai tujuan yang ingin dicapai. (Anandani dkk., 2025). Paparan visual yang
sangat intens terhadap standar kecantikan di media bisa memicu proses
perbandingan sosial, di mana seseorang mulai membandingkan kondisi fisiknya
dengan gambaran tubuh yang dianggap ideal (Apsari dkk., 2017). Proses ini
kemudian memengaruhi bagaimana orang melihat tubuhnya, yang dikenal sebagai
body image atau citra tubuh. Cash (2004) menjelaskan citra tubuh sebagai
pengalaman psikologis yang mencakup bagaimana seseorang memersepsikan,
merasakan, dan menampilkan perilaku terkait tubuhnya, termasuk persepsi tentang
bentuk tubuh, keyakinan mengenai penampilan, respons emosional, serta tindakan

yang muncul karena hal tersebut.



K-Drama tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, akan tetapi juga dapat
memengaruhi gaya hidup dan persepsi penonton terhadap penampilan. Tayangan
tersebut sering menjadi referensi dalam membentuk standar kecantikan dan cara
individu memandang tubuhnya. Pengaruh tersebut akan semakin kuat ketika
individu sering terpapar konten visual yang sama (Nabila et al., 2025). Oleh karena
itu, kemampuan literasi media dibutuhkan agar individu mampu menyikapi
representasi visual dalam drama Korea secara kritis sehingga tidak mudah
menjadikannya sebagai standar dalam menilai dirinya sendiri. Individu yang
memiliki kemampuan literasi media yang baik akan lebih mampu mengevaluasi
pesan media secara kritis dan mampu memahami bahwa informasi di media tidak
selalu mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Vraga dan Tully (2021)
menjelaskan bahwa kemampuan literasi media berperan penting membantu
individu dalam mengevaluasi kredibilitas informasi serta mengurangi

kecenderungan menerima pesan media secara langsung.

Keberadaan komunitas penggemar K-Drama menjadi ruang sosial bagi
individu untuk berbagi informasi dan berdiskusi mengenai berbagai hal yang
berkaitan dengan drama Korea. Interaksi dalam komunitas tersebut dapat
memperkuat ketertarikan terhadap aktor, aktris, serta tren yang ditampilkan,
sekaligus memengaruhi cara individu memaknai informasi dari media. Anggota
komunitas umumnya memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi sehingga lebih
sering terpapar pada standar visual yang ditampilkan. Kondisi ini menjadikan
komunitas sebagai lingkungan yang relevan untuk mengkaji pengaruh literasi

media terhadap citra tubuh.

Pemilihan komunitas About Kdrama & Hangug sebagai objek penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan, penulis merupakan anggota aktif dalam
komunitas tersebut sehingga memiliki pemahaman mengenai karakteristik serta
dinamika interaksi yang terjadi di dalam komunitas tersebut. Komunitas About
Kdrama & Hangug merupakan komunitas online yang berbasis grup WhatsApp, di
mana anggotanya secara aktif berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi informasi

seputar drama Korea melalui platform tersebut. Berdasarkan pengamatan,



menunjukkan bahwa diskusi dalam komunitas tidak hanya membahas alur drama
atau rekomendasi drama, melainkan mereka juga membahas penampilan fisik para
pemeran dalam yang berpotensi memengaruhi citra tubuh anggota komunitas. Hal
ini terbukti dari percakapan di grup yang secara aktif mengomentari penampilan
fistk pemeran, bahkan menunjukkan keinginan untuk memiliki bentuk tubuh
serupa. Anggota komunitas menggambarkan penampilan pemeran drama sebagai
sesuatu yang "mewah banget" dari segi visual. Bahkan salah satu anggota
mengungkapkan "Visual mereka gak main main. Tinggi, putih, ideal tubuhnya
pokoknya perfect. Aku yang anak cowok aja pengen bgt punya badan kayak
woosok" hal ini menunjukkan bahwa paparan visual dalam drama Korea dapat
mempengaruhi cara anggota dalam memandang dan menilai tubuh mereka. Selain
itu, komunitas ini memiliki jumlah anggota yang cukup besar, yaitu 966 orang per
April 2026, dengan mayoritas anggota perempuan yang cenderung lebih rentan
terhadap pengaruh media terhadap citra tubuh (Nelson et al., 2022). Tingginya
interaksi dalam komunitas menjadikan sebagai lingkungan yang relevan untuk
menganalisis kemampuan literasi media anggota dalam menyikapi paparan visual

drama Korea serta dampaknya terhadap persepsi citra tubuh.

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa media berperan dalam
membentuk persepsi citra tubuh individu. Habibah dan Tsani (2021) menjelaskan
bahwa paparan Korean Wave tidak hanya meningkatkan minat terhadap budaya
Korea, tetapi juga mendorong terjadinya perbandingan sosial, di mana individu
membandingkan dirinya dengan figur yang ditampilkan di media. Proses
perbandingan ini berpotensi memengaruhi bagaimana seseorang menilai
penampilan dirinya, bahkan bisa menimbulkan ketidakpuasan terhadap kondisi
fisiknya. Sementara itu, penelitian Apriani dan Trihandayani (2025) menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan media berpengaruh signifikan terhadap citra tubuh.
Semakin sering seseorang terpapar konten visual di media, semakin besar
kemungkinan ia terpengaruh oleh standar penampilan yang ditampilkan, sehingga
membentuk pandangan mereka terhadap diri sendiri. Paparan berulang terhadap
representasi visual yang ideal dapat mendorong individu menginternalisasi standar

tersebut sebagai tolok ukur penilaian tubuhnya. Hasil dari penelitian tersebut



menunjukkan bahwa paparan media berperan dalam pembentukan citra tubuh
melalui proses perbandingan sosial dan internalisasi standar kecantikan. Namun,
pengaruh tersebut tidak bersifat sama bagi setiap individu karena terdapat
perbedaan cara individu dalam memahami dan menyikapi pesan media yang
mereka terima. Kondisi ini menandakan bahwa selain tingkat paparan media,
kemampuan literasi media juga berperan dalam menentukan bagaimana individu

memaknai representasi visual yang ditampilkan oleh media.

Gordon et al. (2021) melalui penelitian eksperimental menemukan bahwa
literasi media berperan dalam menurunkan internalisasi standar kecantikan yang
tidak realistis serta meningkatkan kepuasan tubuh pada remaja. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan mengevaluasi pesan
media secara kritis bisa menjadi faktor protektif terhadap pembentukan citra tubuh
yang negatif. Kurz et al. (2022) juga menegaskan bahwa pendidikan literasi media
mampu memperkuat daya kritis individu sehingga tidak mudah terjebak dalam

perbandingan sosial yang merugikan.

Dalam pandangan Islam manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan bentuk
yang sempurna, Islam juga menjelaskan bawah semua orang mempunyai harga diri
yang sama di hadapan Allah. Hal ini ditegaskan dalam dalam Al-Qur’an surat At-
Tin ayat 4 yang berbunyi

ﬁ;ﬁd A \Gsuuy\m;m

Artinya: “sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk

vang terbaik.” (Qs. At-Tin: 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa tubuh manusia sudah dibuat sempurna oleh
Allah, oleh karena itu rasa tidak puas terhadap diri sendiri yang muncul akibat
perbandingan dengan figur ideal dalam media dapat bertentangan dengan prinsip
syukur dan menerima diri yang diajarkan dalam Islam. Dalam konteks ini,
keterampilan literasi media akan menjadi sangat penting agar individu bisa

menyaring dan memahami representasi tubuh dalam media dengan cara yang kritis,



tanpa mengabaikan nilai-nilai keimanan dan penghargaan terhadap diri sendiri

(Kementrian Agama RI, 2022).

Selain itu, Islam melarang sikap membandingkan diri secara berlebihan
dengan orang lain karena hal tersebut dapat menimbulkan rasa tidak puas dan
merendahkan diri. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa
ayat 32 yang berbunyi
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Artinya: “Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi laki-laki ada
bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari
apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Qs. An-Nisa’: 32)

Ayat ini mengajarkan agar individu tidak membandingkan diri dengan orang
lain secara negatif, termasuk dari segi penampilan fisik. Terutama dalam konteks
paparan drama Korea yang sering menampilkan standar kecantikan tertentu, literasi
media berfungsi sebagai alat untuk membantu individu menyadari bahwa gambaran
tubuh ideal yang muncul di media merupakan konstruksi visual semata, bukan suatu
realitas yang harus dijadikan tolok ukur penilaian diri. Dengan demikian, literasi
media selaras dengan nilai-nilai Islam dalam membentuk sikap qana’ah, rasa
syukur, dan penerimaan diri, sehingga mampu meminimalisir dampak negatif

media terhadap persepsi citra tubuh (Kementrian Agama RI, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, terdapat kesenjangan penelitian antara tingginya
paparan dan konsumsi K-Drama dengan peran literasi media dalam membentuk
persepsi citra tubuh. Beberapa studi terdahulu lebih banyak menekankan dampak
paparan Korean Wave, tingkat penggunaan media sosial, serta keterlibatan dalam
fandom terhadap munculnya perbandingan sosial dan ketidakpuasan terhadap

tubuh. Kajian yang secara khusus mengevaluasi literasi media sebagai faktor yang



dapat memengaruhi maupun melindungi persepsi citra tubuh, khususnya pada

komunitas penggemar K-Drama, masih relatif terbatas.

Kondisi ini penting diteliti karena tingginya paparan media yang tidak
diimbangi kemampuan literasi media berpotensi meningkatkan risiko terbentuknya
citra tubuh yang negatif pada individu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh literasi media terhadap persepsi citra tubuh pada
komunitas About K-Drama & Hangug, dengan tujuan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang peran kemampuan berpikir kritis dalam

menghadapi standar kecantikan yang ditampilkan media.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh literasi media terhadap persepsi citra tubuh pada komunitas
WhatsApp About Kdrama & Hangug?
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh literasi media
terhadap persepsi citra pada komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug.
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Menambah pengetahuan di bidang Ilmu Perpustakaan dan Sains Informasi,
terutama tentang literasi media.

b. Meningkatkan kesadaran pentingnya literasi media dalam menyikapi
konten visual K-Drama, khususnya yang berkaitan dengan penampilan fisik
dan standar kecantikan

c. Memberikan pemahaman pentingnya berpikir kritis dalam mengonsumsi
media.

1.5. Batasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada penonton drama Korea yang aktif mengikuti dan
menonton drama Korea. Literasi media dibatasi pada kemampuan mengakses,
mengevaluasi, dan menciptakan informasi. Persepsi citra tubuh dibatasi pada aspek

perseptual, kognitif, afektif, dan perilaku. Penelitian ini hanya menganalisis



pengaruh antara variabel literasi media dan citra tubuh, sedangkan faktor lain yang
dapat memengaruhi citra tubuh hanya digunakan sebagai pendukung pembahasan
dan tidak dianalisis sebagai variabel penelitian. Data penelitian diperoleh melalui
kuesioner berdasarkan jawaban responden.
1.6. Hipotesis
Berikut hipotesis yang disusun untuk diuji

HO: literasi media tidak berpengaruh terhadap persepsi citra tubuh penonton drama

Korea pada komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug.
HI: literasi media berpengaruh terhadap pemaknaan citra tubuh penonton drama

Korea pada komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug.
1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling

berkaitan. Setiap bab terdiri atas beberapa subbab yang disusun secara sistematis

untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dan hasil penelitian.

BAB I PENDAHULUAN

Bab pertama mencakup latar belakang, identifikasi masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian. Latar belakang akan menjelaskan fenomena dan urgensi penelitian
tentang Pengaruh literasi media Terhadap Persepsi Citra Tubuh Pada Komunitas
WhatsApp About Kdrama & Hangug. Identifikasi masalah memuat rumusan
pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian. Selanjutnya, tujuan penelitian
menjelaskan sasaran yang ingin dicapai, sedangkan sistematika penulisan
memberikan gambaran mengenai susunan skripsi sehingga memudahkan pembaca

dalam memahami isi setiap bab.
BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab berisi kajian teori dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian.
Teori yang digunakan adalah literasi media berdasarkan UNESCO (2013), citra
tubuh menurut Thompson et al. (1999), serta perspektif Islam yang berkaitan

dengan kedua variabel tersebut.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian mengenai
pengaruh literasi media terhadap persepsi citra tubuh pada komunitas
WhatsApp About Kdrama & Hangug. Pada bab ini dijelaskan juga alur penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, populasi
dan sampel, instrumen penelitian beserta hasil uji validitas, reliabilitasnya,
linearitas, normalitas, dan regresi sederhana, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data yang digunakan untuk mengolah data hasil penelitian yang telah
diperoleh. data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab keempat ini hasil penelitian yang diperoleh dari 91 anggota komunitas
WhatsApp About Kdrama & Hangug. Pembahasan meliputi karakteristik
responden, hasil uji validitas, reabilitas, deskripsi data penelitian, hasil uji linearitas,
normalitas, serta hasil analisis regresi. Selanjutnya, hasil penelitian dibahas dengan
mengaitkannya pada teori dan penelitian terdahulu yang relevan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kelima ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang
dituliskan secara singkat dari hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan.
Kemudian, saran yang ditujukan kepada responden terkait dan peneliti bidang

sejenis untuk dapat mengembangkan atau melanjutkan penelitian lebih lanjut.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait topik citra tubuh dan literasi media sudah ada sebelumnya
beikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan

Penelitian pertama oleh Tian dan Logahan (2019) yang berjudul ” Dampak
Tayangan Korean Drama di New Media terhadap Perilaku Remaja Kota Korean
Lovers di Jakarta” membahas pengaruh tayangan drama Korea yang ditayangkan
melalui media baru terhadap perilaku remaja penggemar budaya Korea. Penelitian
ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan wawancara kepada
para remaja, orang tua serta dosen komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan
dampak yang positif dan negatif. Dampak positifnya antara lain peningkatan
pengetahuan tentang budaya, bahasa, dan tata karma Korea. Dampak negatifnya
adalah perilaku yang konsumtif, imitasi gaya hidup, serta manajemen waktu yang
buruk. Penelitian ini juga menekankan pentingya peran keluarga dan pendidikan
dalam memfilter pengaruh media. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian Tian dan Logahan (2019) terletak pada fokus keduanya yang mengkaji
pengaruh drama Korea sebagai media populer. Namun, perbedaannya terdapat pada
objek dan metode penelitian Tian dan Logahan (2019) meneliti perilaku remaja
secara umum dengan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan memusatkan perhatian pada pengaruh literasi media
terhadap persepsi citra tubuh di kalangan komunitas About Kdrama & Hangug.

Penelitian ke dua dilakukan oleh Gordon et al (2021) yang berjudul
“Outcomes of a Cluster Randomized Controlled Trial of the SoMe Social Media
Literacy Program for Improving Body Image-Related Outcomes in Adolescent Boys
and Girls” penelitian ini melihat apakah dengan adanya peningkatan literasi media
bisa membantu para remaja mempunyai pandangan positif terhadap tubuh mereka.
Dengan adanya program SoMe, yaitu program literasi media sosial yang
mengajarkan para remaja untuk bisa lebih kritis lagi ketika melihat konten di media
sosial, termasuk foto tubuh ideal yang tidak realistis. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa remaja yang mengikuti program ini menjadi lebih kritis ketika
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melihat konten media, sehingga mereka tidak mudah membandingkan diri dengan
figur yang ada di media sosial. Setelah kemampuan literasi media mereka
meningkat para peserta juga cenderung merasa lebih puas dengan tubuh mereka
sendiri, hal ini menunjukkan bahwa literasi media membantu mereka memahami
bahwa apa yang ditampilkan media sosial tidak selalu nyata. Penelitian ini penting
bagi penelitian yang penulis akan lakukan, karena menunjukkan bahwa literasi
media bisa mempengaruhi cara individu dalam memaknai tubuhnya. Persamaan
antara penelitian ini dengan penelitian Gordon et al (2021) terletak pada fokus yang
sama, yaitu peran literasi media dalam membentuk individu dalam memaknai citra
tubuh. Namun, terdapat perbedaan dalam subjek dan metode penelitian meneliti
remaja pengguna media sosial di Australia menggunakan pendekatan eksperimen,
sementara penelitian ini dilakukan pada komunitas penggemar drama Korea di

Indonesia dengan metode survei kuantitatif.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Kurz et al. (2022) dengan judul
“School-Based Interventions Improve Body Image and Media Literacy in Youth: A
Systematic Review and Meta-Analysis”, penelitian ini membahas berbagai program
yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan literasi media dan citra tubuh pada
anak-anak remaja, penelitian ini menganalisis 17 studi dengan lebih dari 7.000
peserta dari berbagai negara. Hasil yang ditunjukkan bahwa program literasi media
yang diberikan sekolah mampu membuat peserta akan lebih kritis terhadap pesan
media, terutama yang menampilkan standar kecantikan atau tubuh ideal yang tidak
realistis. Melalui peningkatan kemampuan berfikir kritis terhadap media peserta
akan menjadi lebih sadar bahwa tampilan yang ada di media itu sudah melalui
proses penyuntingan atau filter sehingga tidak mencerminkan keadaan yang
sebenarnya atau kenyataan. Setelah mengikuti program tersebut remaja menjadi
lebih menerima tubuh mereka sendiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
media dapat membatu individu untuk memahami dan menilai pesan media dengan
lebih bijak, sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari tayangan yang
menampilkan standar kecantikan. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
ini terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu peran literasi media dalam

memengaruhi citra tubuh. Namun, perbedaannya ada pada jenis dan objek
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penelitian. Kurz et al. (2022) melakukan tinjauan sistematis dan meta-analisis
terhadap program intervensi berbasis sekolah, sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan survei kuantitatif yang dilakukan pada komunitas

penggemar drama Korea di Indonesia.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Srinurasyari (2022) berjudul
“Hubungan Menonton Drama Korea terhadap Citra Tubuh pada Mahasiswi
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Jakarta” bertujuan untuk
mengetahui apakah kebiasaan menonton drama Korea berhubungan dengan citra
tubuh. Penelitian dalam jurnal ini melibatkan 247 mahasiswi sebagai responden.
Sampel yang diambil dari responden yang dapat ditemui dan bersedia mengisi
kuesioner pada saat penelitian berlangsung. Hasil menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara identitas menonton drama Korea dan citra tubuh,
akan tetapi hasil yang menarik dari studi ini adalah bahwa responden yang memiliki
intensitas menonton drama Korea tinggi justru cenderung memiliki citra tubuh yang
positif. Para mahasiswi menilai bahwa menonton drama Korea membuat mereka
lebih termotivasi untuk merawat diri, memperhatikan gaya berpakaian, dan
menjaga penampilan secara lebih sadar. Hal ini menunjukkan bahwa paparan visual
dari drama Korea tidak selalu menimbulkan ketidakpuasan tubuh akan tetapi dapat
menjadi sumber inspirasi untuk tampil secara rapi dan lebih percaya diri. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pengaruh drama Korea terhadap citra tubuh tidak selalu
bersifat negatif. Pada sebagian penonton, tayangan tersebut justru dapat
memberikan dampak yang positif, seperti membuat mereka lebih peduli pada
penampilan dan merasa lebih percaya diri. Hal ini penting bagi penelitian penulis,
karena menunjukkan bahwa citra tubuh penonton sangat bergantung pada
bagaimana mereka memahami dan menafsirkan tayangan yang mereka lihat
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus
kajian yang sama, yaitu drama Korea dan citra tubuh para penontonnya. Namun,
perbedaannya adalah penelitian Srinurasyari (2022) lebih menekankan pada
intensitas menonton drama Korea tanpa mempertimbangkan aspek literasi media

serta dilakukan pada mahasiswi keperawatan. Sementara itu, penelitian ini
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menyoroti pengaruh literasi media terhadap cara komunitas About Kdrama &

Hangug memaknai citra tubuh.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Wastika dan Iskandar (2025) berjudul
“Pengaruh Drama Korea Terhadap Literasi Digital Dan Kemanusiaan” membahas
bagaimana drama Korea memengaruhi literasi digital dan nilai kemanusiaan pada
generasi muda, dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi pustaka. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa menonton drama Korea tidak hanya sebagai
bentuk hiburan, akan tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan literasi digital,
seperti kemampuan berpikir kritis terhadap konten media, memahami pesan yang
disampaikan, serta berkomunikasi lebih sadar dalam ruang digital. Selain itu, drama
Korea juga dianggap mampu menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, seperti empati,
kepedulian sosial, dan pemahaman atas keberagaman budaya. Akan tetapi perlu
diwaspadai potensi dampak negatif jika konsumsi drama tersebut dilakukan secara
berlebihan. Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada
fokus kajian terhadap drama Korea sebagai media populer serta pentingnya literasi
media dalam memahami isi konten. Sementara itu, perbedaannya terletak pada
fokus dan metode, penelitian Wastika dan Iskandar (2025) lebih menitikberatkan
pada literasi digital dan nilai kemanusiaan secara umum dengan pendekatan
kualitatif, sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
menguji pengaruh literasi media terhadap persepsi citra tubuh dalam komunitas

About Kdrama & Hangug.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Literasi Media
Literasi media merupakan kemampuan yang penting pada era digital saat ini,
karena hampir semua kegiatan manusia berkaitan dengan media, baik media sosial,
televisi, berita, konten viral maupun konten visual yang lain. Media and
Information Literacy (MIL) adalah seperangkat kompetensi yang memungkinkan
seseorang untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, menggunakan, membuat,
dan membagikan informasi serta konten media secara kritis, etis, dan efektif.

Artinya literasi media bukan hanya kemampuan menggunakan media akan tetapi
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kemampuan berpikir kritis pada media (UNESCO, 2013). Literasi media
merupakan konsep yang digunakan sebagai tanggapan atas meningkatnya
kesadaran individu tentang pengaruh dan konsekuensi yang muncul dari isi pesan
media yang cenderung merugikan atau tidak di inginkan. Oleh karena itu individu
seperti pembaca media, penonton televisi ataupun pendengar, harus diberikan
kemampuan, pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan tertentu. Literasi media
merupakan suatu konsep yang digunakan sebagai tanggapan atas banyaknya
padangan individu mengenai pengaruh dan efek akibat munculnya isi pesan suatu
media (Sulistya dan Wahidi, 2024). Dengan memahami literasi media tidak hanya
mencakup kemampuan menggunakan media tetapi juga melibatkan beberapa
proses berpikir kritis terhadap pesan yang di sampaikan, maka diperlukan
kompetensi utama untuk menilai sejauh mana individu melek media. Menurut
(UNESCO, 2013) kompetensi tersebut meliputi

a. Mengakses: Komponen ini mencakup kemampuan mendefinisikan
kebutuhan informasi, yaitu memahami dan mengidentifikasi jenis informasi
atau konten media yang dibutuhkan. Individu perlu memiliki kemampuan
untuk mencari dan menemukan konten media secara efektif agar memperoleh
informasi yang relevan dari berbagai sumber. Tidak hanya itu, kemampuan
mengakses konten dari berbagai sumber juga penting, baik melalui media
cetak, audio, visual, maupun platform digital, dan yang terakhir individu
diharapkan bisa menyimpan konten yang telah diperoleh dengan mengelola
dan menyimpannya secara sistematis supaya dapat dipakai kembali ketika
diperlukan.

b. Evaluasi: komponen ini mencakup pemahaman dan evaluasi terhadap konten.
Individu mampu memahami isi konten media dengan menangkap pesan yang
disampaikan secara tepat. Selain itu, individu juga dapat menilai kualitas
konten, meliputi keakuratan, relevansi, dan kredibilitas sumbernya.
Kemampuan untuk mengevaluasi pesan menjadi penting, yaitu dengan
menerapkan pemikiran kritis terhadap ideologi, nilai, dan kepentingan yang

mendasari suatu konten. Terakhir, individu perlu mengorganisasi informasi,
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yakni memilah, menyaring, serta mensintesis informasi dari berbagai sumber
media agar menjadi pengetahuan yang utuh dan bermakna.

c. Penciptaan: komponen mencakup aspek produksi dan kesadaran terhadap
dampak konten. Individu mampu membuat dan mengekspresikan konten
dengan memproduksi media dalam berbagai format sesuai tujuan
komunikasi. Selain itu, mereka juga dapat mengomunikasikan informasi
secara etis, yaitu menyampaikan informasi dan pendapat melalui media
dengan tanggung jawab. Selain itu, individu perlu memantau pengaruh
konten media, yaitu mengenali serta merespons dampak yang ditimbulkan

oleh konten media, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Dengan adanya kompetensi tersebut individu diharapkan mampu dalam
bersikap kritis dalam menyikapi pesan yang disampaikan melalui media.
Kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan menciptakan konten media
memungkinkan individu untuk tidak hanya menjadi penerima pesan secara pasif,
akan tetapi juga mampu memahami bahwa pesan media itu sering kali mengandung
konstruksi tertentu yang tidak selalu sesuai dengan realita. Untuk penonton Drama
Korea literasi media menjadi penting agar penonton tidak langsung menjadikan
representasi tubuh ideal sebagai tolok ukur dalam menilai diri sendiri. Oleh karena
itu, literasi media bisa berperan sebagai faktor penting yang dapat memengaruhi
cara individu dalam  memaknai pesan media serta membentuk persepsi citra
tubuhnya.

2.2.2. Citra Tubuh

Kepuasan tubuh merupakan aspek dari gambaran tubuh yang mencerminkan
kepuasan terhadap penampilan diri sendiri. Cash (2004) menjelaskan bahwa citra
tubuh mencakup bagaimana individu menilai tubuhnya, lalu perasaan yang muncul
terhadap penampilan fisik, keyakinan atau pikiran yang berkaitan dengan tubuh,
serta perilaku yang berkaitan dengan upaya individu dalam merawat diri atau
penampilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa citra tubuh itu bersifat subjektif dan
bisa saja berbeda antar individu walaupun mereka memiliki tampilan fisik yang
hampir sama. Paparan media yang kerap menampilkan standar tubuh yang ideal

juga bisa mempengaruhi citra tubuh jika individu tidak mampu memaknai pesan
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media tersebut secara kritis. Cash and Smolak (2012) juga menjelaskan bahwa citra
tubuh mencakup bagaimana individu menilai dari bentuk dan ukuran tubuhnya,
perasaan yang muncul terhadap penampilan fisik, keyakinan atau pikiran mengenai
tubuh, serta perilaku yang berkaitan dengan merawat atau mengubah penampilan.
Oleh karena itu dua orang yang memiliki fisik yang hampir sama belum tentu
memiliki citra tubuh yang sama, karena penilaian penampilan itu sendiri sangat

dipengaruhi oleh pengalaman dan cara individu dalam memaknai citra tubuh.

Choukas-Bradley et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa citra tubuh
terbentuk melalui proses internalisasi standar penampilan dan perbandingan sosial.
Proses internalisasi ini bisa terjadi ketika seseorang melihat standar kecantikan
yang ditampilkan di media sebagai tolak ukur penampilan ideal yang harus dicapai.
Perbandingan sosial juga bisa muncul ketika individu sering membandingkan diri
sendiri dengan figur media seperti aktor, aktris, ataupun influencer yang biasanya
muncul dengan tubuh yang ideal, visual yang dikonstruksi dengan profesional.
Media berperan besar dalam membentuk idealisme tubuh, ketika individu sering
melihat figur idol, artis, ataupun influencer dengan tubuh mereka yang dianggap
sempurna, hal tersebut dapat mempengaruhi bagaimana setiap individu dalam
menilai diri sendiri.

Penelitian Jarman et al. (2021) juga menunjukkan bahwa citra tubuh bisa
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan media. Media yang kerap menampilkan tubuh
ideal bisa memunculkan ketidakpuasan tubuh jika individu tidak mampu menilai
tayangan tersebut dengan kritis. Citra tubuh tidak selalu bersifat negatif, sebagian
individu tetap memiliki gambaran citra tubuh positif apabila mereka bisa
memahami bahwa gambaran tubuh ideal yang sering ditampilkan media sering kali
bersifat tidak realistis atau telah melalui proses tertentu. Dalam hasil penelitian
Srinurasyari (2022) menunjukkan bahwa sebagian individu justru mengalami
peningkatan rasa percaya diri setelah menonton K-Drama, karena tayangan tersebut
menampilkan visual dengan penampilan menarik sehingga akan mendorong
penontonnya untuk memperbaiki penampilan diri agar lebih ideal. Dengan begitu

citra tubuh dapat dipahami sebagai pengalaman psikologis individu yang
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk paparan media dan cara bagaimana
individu memaknai tayangan tersebut. Paparan drama Korea tidak secara otomatis
berdampak negatif terhadap citra tubuh, karena pengaruhnya sangat bergantung

pada bagaimana individu menafsirkan pesan media dan menilai dirinya sendiri.

Citra tubuh merupakan konsep yang kompleks dan memiliki
beberapa aspek atau sudut pandang. Pengalaman seseorang terhadap tubuhnya
tidak hanya terbatas pada penilaian terhadap penampilan fisik, melainkan juga
mencakup bagaimana tubuh tersebut dipersepsikan, dipikirkan, dirasakan, serta
diwujudkan melalui perilaku. Oleh karena itu, literatur menjelaskan bahwa citra
tubuh dapat dipahami melalui beberapa komponen yang saling berkaitan, yaitu
aspek perseptual, kognitif, afektif, dan perilaku. Keempat komponen ini membantu
menjelaskan bahwa citra tubuh merupakan hasil interaksi antara proses persepsi,
pemikiran, emosi, dan tindakan individu terhadap tubuhnya sendiri. Berdasarkan
kerangka yang dikemukakan oleh Thompson et al. (1999), berikut adalah

penjelasan dari keempat komponen tersebut:

1. Aspek Perseptual (Perceptual Dimension)
Aspek perseptual mengacu pada cara individu memandang ukuran, bentuk,
dan proporsi tubuhnya. aspek ini berkaitan dengan pengalaman visual
terhadap tubuh serta seberapa akurat individu dalam memperkirakan ukuran
tubuhnya. Pada beberapa kondisi, seseorang bisa salah menilai ukuran
tubuhnya, misalnya merasa tubuhnya lebih besar atau lebih kecil dari keadaan
yang sebenarnya. Dengan demikian, aspek perseptual lebih menekankan pada
bagaimana tubuh “terlihat” menurut pandangan individu, bukan pada
perasaan atau keyakinan yang dimiliki terhadap tubuh.

2. Aspek Kognitif (Cognitive Dimension)
Aspek kognitif mencakup pikiran, keyakinan, penilaian, serta makna yang
diberikan oleh individu terhadap tubuhnya. aspek ini meliputi cara seseorang
mengevaluasi penampilan, standar yang diyakini, serta seberapa besar
pentingnya penampilan dalam konsep dirinya. Penilaian kognitif tersebut

berperan dalam membentuk sikap terhadap tubuh dan dapat memengaruhi
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respons emosional yang muncul terkait penampilan. Dengan demikian, aspek
kognitif aspek kognitif lebih menekankan pada proses berpikir dan penilaian
individu terhadap tubuhnya, bukan pada perasaan yang ditimbulkannya.
3. Aspek Afektif (Affective Dimension)
Aspek afektif berkaitan dengan perasaan atau reaksi emosional yang muncul
terkait tubuh, seperti kepuasan, ketidakpuasan, kecemasan, atau rasa malu
terhadap penampilan. Berbeda dengan aspek kognitif yang berfokus pada
penilaian, aspek afektif lebih menekankan pada pengalaman emosional yang
dirasakan individu terhadap tubuhnya. Respons emosional tersebut umumnya
muncul sebagai hasil dari penilaian kognitif yang telah terbentuk sebelumnya.
Dengan demikian, demikian, aspek afektif menggambarkan bagaimana
individu merasakan dan memberikan makna emosional terhadap kondisi
tubuhnya
4. Aspek Perilaku (Behavioral Dimension)

Aspek perilaku merujuk pada tindakan yang dilakukan individu sebagai
respons terhadap persepsi, pikiran, dan perasaan tentang tubuhnya. Tindakan
tersebut bisa berupa upaya mengubah penampilan seperti menjalani diet,
pemeriksaan tubuh secara berulang misalnya sering bercermin, atau
menghindari situasi sosial yang membuat tubuh terlihat. Aspek ini
menunjukkan bahwa citra tubuh tidak hanya memengaruhi ranah kognitif dan

afektif, tetapi juga tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Dengan demikian, keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa citra tubuh
bukanlah konsep yang berdiri sendiri pada satu sisi saja. Melainkan, citra tubuh
terbentuk dari keterkaitan antara cara seseorang memandang tubuhnya, cara
berpikir dan menilai penampilannya, pengalaman emosional yang dirasakan
terhadap tubuh tersebut, serta perilaku yang muncul sebagai hasil dari persepsi dan
penilaian tersebut. Keterkaitan antar bagian ini menegaskan bahwa pengalaman
individu terhadap tubuhnya bersifat menyeluruh, di mana perubahan pada satu

aspek dapat memengaruhi aspek lainya.
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2.2.3. Komunitas

Komunitas adalah sekumpulan individu yang memiliki kesamaan minat dan
tujuan, biasanya komunitas bisa terbentuk karena memiliki kebutuhan yang sama
(Hudhriah dkk., 2024). Menururut KKBI komunitas adalah orang yang saling
berinteraksi dalam wilayah tertentu. Komunitas juga dapat diartikan sebagai sebuah
kelompok yang memiliki kesamaan kriteria sosial sebagai ciri khas, seperti contoh
kelompok petani, penyuka sepak bola, ataupun kesamaan dalam kegemaran. Dalam
perkembangan teknologi saat ini komunitas tidak hanya terbentuk secara langsung
akan tetapi berkembang dalam bentuk digital juga, dengan adanya komunitas digital
ini akan memudahkan seluruh anggotanya untuk saling berinteraksi (Hudhriah dkk.,
2024). Salah satu bentuk komunitas digital tersebut adalah komunitas About
Kdrama & Hangug yang aktif di grup WhatsApp, yaitu komunitas yang terbentuk
berdasarkan kesamaan minat atau hobi mereka terhadap drama Korea. Melalui grup
WhatsApp, anggota komunitas secara aktif berbagi informasi, opini, dan konten
digital terkait K-Drama. Intensitas interaksi dan paparan konten media digital dalam
komunitas ini memungkinkan terjadinya proses pembentukan makna dan persepsi,

termasuk dalam memaknai pesan media yang ditampilkan dalam drama Korea.

2.2.4. Literasi Media dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, bahwa literasi media digital yang berlandaskan etika
Islam menekankan nilai kejujuran, kehati-hatian, tanggung jawab, dan adab dalam
berkomunikasi agar individu mampu menggunakan media secara bijak dan tidak
mudah terpengaruh oleh informasi yang negatif maupun menyesatkan (Viyani dan
Rouzi 2026). Dasar utama literasi media dalam Islam adalah prinsip tabayyun, yaitu
kewajiban untuk mengklarifikasi dan memverifikasi setiap informasi yang

diterima. Prinsip ini tercantum dalam QS. Al-Hujurat ayat 6 yang berbunyi
e lad e o 13808 Agas L 13808 1 158 iy Gl 28618 301530 Gl

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu

menyesali perbuatanmu itu.” (Qs. Al-Hujurat: 6)
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Pada ayat tersebut menyuruh orang beriman untuk memastikan kebenaran suatu
berita agar tidak menimbulkan kesalahan dan kerugian sosial (Kementerian Agama
RI, 2020). Ayat ini menegaskan bahwa Islam telah menyediakan kerangka etis
dalam pengelolaan informasi yang relevan dengan konsep literasi media masa kini.
Selain tabayyun, Islam juga menekankan nilai sidg (kejujuran) dan amanah dalam
komunikasi. Informasi yang disebarkan melalui media digital dianggap sebagai
bentuk kesaksian yang akan dimintai pertanggung jawaban, baik di dunia maupun
di akhirat. Oleh karena itu, umat Islam diharuskan menghindari penyebaran hoaks,
ujaran kebencian, dan konten yang menyesatkan, serta menggunakan media sebagai
sarana edukasi dan kebaikan bersama. Dalam konteks media sosial, literasi media
yang berlandaskan nilai Islam berperan sebagai filter moral terhadap derasnya arus
informasi pada saat ini. Individu yang memiliki literasi media islami diharapkan
mampu bersikap selektif terhadap konten yang diterima, menjaga etika digital, dan
menggunakan media secara Saputra dan Syahputra (2020) menjelaskan bahwa
literasi digital dalam perspektif Islam menekankan pentingnya sikap kritis,

tabayyun, dan tanggung jawab dalam menggunakan media digital.

2.2.5. Citra Tubuh dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, citra tubuh dipahami sebagai cara seseorang memandang dan
memperlakukan tubuhnya dengan keyakinan bahwa tubuh adalah ciptaan Allah
SWT yang harus dijaga sebagai amanah. Islam menegaskan bahwa manusia
diciptakan dalam bentuk yang terbaik, sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-Tin
ayat 4 yang berbunyi

D58 “’\‘y;,uﬁ;?\uél;:ﬂ

Artinya: “sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk

vang terbaik.” (Qs. At-Tin: 4)

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap individu memiliki kemuliaan dan nilai yang
melekat, tanpa memandang perbedaan fisik. Islam tidak menjadikan standar fisik
sebagai tolok ukur utama nilai seseorang (Kementerian Agama RI, 2020). Konsep

citra tubuh dalam Islam juga mencakup sikap syukur dan penerimaan diri terhadap
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apa yang telah Allah berikan. Islam mendorong umatnya untuk menerima kondisi
fisik dengan lapang dada serta menjaga tubuh dengan cara yang sehat dan
proporsional. Sikap ini bertentangan dengan perilaku membandingkan diri secara
Islamiyati dan Daliman (2023) menjelaskan bahwa rasa syukur berkaitan dengan
pembentukan citra tubuh yang lebih positif, karena individu yang mampu
mensyukuri dirinya cenderung lebih menerima kondisi fisiknya dan tidak mudah
terpengaruh oleh standar kecantikan di media. Di era modern, media sering
menampilkan standar tubuh ideal yang tidak realistis sehingga dapat memengaruhi
persepsi seseorang terhadap tubuhnya sendiri. Islam memberikan landasan nilai
yang kuat agar individu tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial tersebut.
Dengan berpegang pada ajaran Islam, citra tubuh dipahami bukan sebagai upaya
memenuhi standar eksternal, melainkan sebagai bentuk penghargaan terhadap
ciptaan Allah dan tanggung jawab menjaga kesehatan fisik maupun mental. Dengan
demikian, perspektif Islam tentang citra tubuh menekankan pentingnya
keseimbangan antara penerimaan diri, rasa syukur, dan tanggung jawab menjaga
tubuh sebagai benteng dalam menghadapi pengaruh negatif media terhadap citra

tubuh.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif (confirmatory). Penelitian kuantitatif
eksplanatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan
sebab-akibat atau pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Data penelitian dikumpulkan dalam
bentuk angka melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan dianalisis
menggunakan teknik statistik sehingga hasil penelitian dapat dijelaskan secara
objektif dan sistematis (Alfatih, 2021). Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif
eksplanatif digunakan dalam penelitian ini karena sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu menganalisis pengaruh literasi media terhadap persepsi citra tubuh anggota
komunitas About Kdrama & Hangug.
3.2. Alur Penelitian
Penelitian ini melalui beberapa tahapan dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Pada tahap identifikasi masalah ini penulis mengamati fenomena yang mana
maraknya konsumsi drama Korea di Indonesia, serta adanya hasil dari
penelitian sebelumnya yang banyak menunjukkan dampak negatif drama
Korea terhadap citra tubuh. Akan tetapi komunitas About Kdrama & Hangug
yang aktif dalam grup WhatsApp tersebut ditemukan fenomena berbeda,
meskipun sering terpapar standar penampilan dalam drama Korea, tidak
semua anggota komunitas merasa terpengaruh secara negatif terhadap citra
tubuhnya. Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
anggota dalam memahami dan menyikapi pesan media bisa berbeda-beda. Di
samping itu, penulis juga melakukan studi pustaka untuk mencari referensi
yang terkait dengan permasalahan.
2. Perumusan Masalah
Menurut masalah yang sudah di identifikasi sebelumnya penulis merumuskan

masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini. Perumusan masalah
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digunakan untuk menggambarkan dari penelitian yang akan dilakukan,
sehingga hasil analisis data yang diperoleh dari riset ini dapat disimpulkan
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang sudah ada.

. Penyusunan Kuesioner

Penyusunan kuesioner dilakukan berdasarkan teori yang digunakan pada
setiap indikator penelitian. Kemudian penulis akan membuat pertanyaan yang
dapat mewakili setiap indikator.

. Uji Instrumental

Kuesioner yang sudah dibuat akan diuji instrumen terlebih dahulu sebelum
dibagikan secara luas. Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas
dan uji reliabilitas untuk mengetahui ketepatan serta konsistensi instrumen
sebagai alat ukur penelitian. Pengujian instrumen dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 30 responden yang memiliki karakteristik
sesuai dengan populasi penelitian.

. Penyebaran Kuesioner

Setelah memastikan pertanyaan dalam kuesioner bersifat valid dan realibel,
kemudian kuesioner akan disebarluaskan kepada semua responden yang
sudah dipilih untuk mengisi kuesioner tersebut

. Pengumpulan Data

Setelah kuesioner di sebarluaskan penulis akan mengumpulkan data dari
kuesioner yang telah diisi. Data yang dikumpulkan dilakukan dalam rentang
waktu tertentu sejak kuesioner di sebarluaskan. Kemudian data tersebut akan

dirapikan menggunakan Microsoft Excel.

. Analisis Data

Data yang sudah diperoleh dan sudah dirapikan menggunakan Microsoft
Excel, selanjutnya akan masuk ke tahap analisis. Dalam tahap ini data tersebut
akan diproses kembali, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh literasi media terhadap pemaknaan citra tubuh pada komunitas

About Kdrama & Hangug.
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8. Penarikan Kesimpulan
Pada tahapan akhir penulis merumuskan kesimpulan dari riset yang telah di
lakukan berdasarkan hasil analisis data, sehingga bisa menjawab rumusan
masalah penelitian. Untuk memudahkan dalam memahami alur penelitian ini,

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

[ Identifikasi Masalah

v

\
[ Perumusan Masalah
| J
v
[ Penyusunan Kuesioner

v

Uji Instrumen

v

Penyebaran Kuesioner

1]

Pengumpulan Data

|

Analisis Data

'

Penarikan Kesimpulan

‘
| —

Gambar 3.1 Alur Penelitian

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada komuniats WhatsApp About Kdrama &
Hangug, yang merupakan komunitas online yang beranggotakan penggemar drama
Korea. Komunitas ini dipilih sebagai tempat penelitian karena anggota komunitas
tersebut aktif berinteraksi, berdiskusi, serta berbagi informasi dan konten terkait
drama Korea melalui media digital. Penelitian ini berlangsung pada bulan
November 2025 hingga Juni 2026. Tahap awal penelitian dimulai dari studi pustaka
pada November 2025 sampai Januari 2026. Selanjutnya, uji instrumen dan
penyebaran kuesioner dilaksanakan pada Februari hingga Maret 2026. Setelah data
terkumpul, analisis data serta penyusunan kesimpulan dilakukan pada April hingga

Juni 2026.
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3.4. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu atau objek yang akan diteliti melalui
observasi, membaca, ataupun melakukan wawancara terkait dengan masalah
penelitian yang akan dijadikan sumber data penelitian (Nashrullah dkk., 2023).
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah anggota komunitas
WhatsApp About Kdrama & Hangug karena anggota komunitas tersebut sering
terpapar oleh drama Korea, sedangkan objek penelitiannya ada dua variabel utama
yaitu literasi media dan pemaknaan citra tubuh.
3.5. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada anggota
komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug yang telah diisi oleh anggota
komunitas. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan mencari referensi yang
terkait dengan literasi media dan citra tubuh melalui artikel, jurnal, ataupun buku.
3.6. Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sehingga dibutuhkan populasi dan
sampel penelitian, berikut penjelasan terkait populasi dan sampel
3.6.1. Populasi
Populasi sering kali hanya dianggap sebagai sekumpulan orang.
sebenarnya, populasi tidak hanya mencakup orang, tetapi juga dapat berupa
objek atau benda lain. Populasi juga berkaitan dengan karakteristik atau sifat
tertentu yang dimiliki oleh subjek atau objek yang akan diteliti, bukan hanya
jumlahnya saja (Muin, 2023). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
anggota komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug, dengan demikian
populasi dari penelitian ini yaitu sebanyak 966 anggota per 13 April 2026.
3.6.2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili

karakteristik populasi secara keseluruhan (Amin dkk., 2023). Pengambilan
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sampel dalam penelitian dilakukan karena ukuran populasi yang relatif besar,
sementara peneliti menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya, sehingga
penggunaan sampel dapat membuat pelaksanaan penelitian menjadi lebih
efisien. Formula solvin ini digunakan untuk menentukan sampling yang ukuran

populasinya jelas (Imron, 2017).

Berdasarkan jumlah populasi dengan jumlah 966 anggota, yang akan
ditetapkan sebagai sampel yang akan diteliti. Penentuan jumlah sampel yang
akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan perhitungan formula solvin,

berikut perhitungan formula solvin menurut Imron (2017):

N
n=——
1+ N(e)?
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = populasi

e = persentase kelonggaran tidak telitian

karena kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan yakni sebesar

0,1 atau 10%.

Maka, perhitungan sampel berdasarkan rumus tersebut yaitu:

N

~ 1+ N(e)?
966

" 1+ 966(0,1)2

n

~ 966

"= 11966 x 001
966
"= 1Y 966
966

"= 710,66

n =90,61



28

Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan formula Slovin,

diperoleh banyaknya sampel yang akan digunakan yaitu 91 responden.

3.6.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria khusus yang
ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian
ini, seluruh anggota komunitas yang memenubhi kriteria sebagai penonton aktif
drama Korea serta aktif berpartisipasi dalam diskusi di grup WhatsApp
komunitas dipilih sebagai responden. Dengan demikian, semua anggota
komunitas memiliki kesempatan yang sama untuk mengisi kuesioner.
Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kesediaan responden, di mana
pengumpulan data dilanjutkan hingga jumlah responden yang mengisi
kuesioner mencapai 91 orang, sesuai dengan target sampel yang telah

ditentukan.

3.7. Instrumen Penelitian

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Pernyataan
Literasi Mengakses 1. Saya dapat mendefinisikan informasi
Media yang saya butuhkan terkait pesan yang

disampaikan dalam drama Korea

2. Saya mampu memilih platform media
yang paling sesuai untuk mengakses

konten drama Korea

3. Saya mampu memilih dan mengakses

konten drama Korea sesuai dengan

kebutuhan informasi saya
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Saya mampu menyimpan konten
drama Korea yang saya peroleh untuk

digunakan kembali

Evaluasi

Saya memahami bahwa penampilan
fisik tokoh dalam drama Korea
merupakan hasil konstruksi visual
seperti makeup, pencahayaan, dan

editing

Saya mampu menilai bahwa pesan
media yang ditampilkan dalam drama
Korea tidak selalu mencerminkan

kondisi nyata sehari-hari

Saya dapat mengevaluasi bahwa pesan
media dalam drama Korea dibentuk
untuk kepentingan hiburan, bukan

sebagai gambaran nyata

Saya mampu memilah dan menyeleksi
pesan media dalam drama Korea

secara kritis sebelum menerimanya

Penciptaan

Saya dapat mengekspresikan
pemahaman kritis saya tentang pesan
dalam drama Korea melalui media

digital

10.

Saya mampu menyampaikan pendapat
kritis saya tentang pesan sama drama
Korea dengan mempertimbangkan

dampaknya bagi orang lain

11.

Saya dapat berdiskusi secara kritis

tentang pesan yang disampaikan dalam
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drama Korea bersama anggota

komunitas

12.

Saya mampu menyadari pengaruh
pesan yang disampaikan dalam drama

Korea terhadap cara pandang saya

Citra
Tubuh
(Body

Image)

Aspek
Perseptual
(Perceptual

Dimension)

13.

Saya dapat menggambarkan ukuran
tubuh saya secara tepat seperti kondisi

sebenarnya

14.

Saya melihat bentuk tubuh saya secara
apa adanya meskipun sering terpapar

penampilan tokoh dalam drama Korea

15.

Saya memperkirakan proporsi tubuh
saya secara akurat tanpa merasa tubuh

saya lebih besar atau lebih kecil

Aspek Kognitif
(Cognitive

Dimension)

16.

Saya memiliki penilaian yang positif

terhadap kondisi tubuh saya

17.

Saya meyakini bahwa nilai diri
seseorang tidak ditentukan oleh

penampilan fisik semata

18.

Saya berfikir bahwa tubuh saya sudah
baik apa adanya tanpa harus
menyesuaikan diri dengan gambaran

tubuh ideal yang ditampilkan media

19.

Saya menganggap bahwa gambaran
tubuh ideal yang muncul di media

merupakan hasil konstruksi

Aspek Afektif
(Affective

Dimension)

20.

Saya merasa puas dengan penampilan

fisik saya saat ini

21.

Saya merasa tenang dan percaya diri

dengan kondisi tubuh saya meskipun
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sering melihat penampilan tokoh

dalam darama Korea

22. Saya tidak merasa malu dengan
penampilan saya ketika melihat
gambaran tubuh yang ditampilkan

dalam drama Korea

23. Saya merasa nyaman dengan tubuh
saya saat ini tanpa merasa tertekan
oleh gambaran tubuh yang

ditampilkan dalam drama Korea

Aspek Perilaku | 24. Saya menjaga tubuh saya dengan cara
(Behavioral yang sehat sebagai bentuk kepedulian

Dimension) terhadap diri sendiri

25. Saya tidak melakukan perubahan
penampilan secara berlebihan seperti

diet ekstrem

26. Saya tetap percaya diri beraktivitas
tanpa menghindari situasi sosial karena

kondisi tubuh saya

27. Saya tidak mengubah perilaku sehari-
hari saya secara berlebihan hanya
karena terpengaruh penampilan tokoh

dalam drama Korea

3.7.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan ketepatan setiap butir
pertanyaan dalam instrumen penelitian, sekaligus menilai kesesuaian
instrumen dengan kerangka penelitian agar pengukuran yang dilakukan benar-
benar mencerminkan variabel yang diteliti (Fitriani dkk., 2025). Uji validitas
dengan bantuan aplikasi analisis data komputer seperti SPSS dapat dilakukan

menggunakan beberapa teknik yang umum digunakan, antara lain Bivariate



32

Pearson dan Corrected Item-Total Correlation. Pada penelitian ini, teknik uji
validitas yang digunakan adalah Bivariate Pearson, yaitu analisis korelasi
antara setiap butir pernyataan atau pertanyaan dengan skor total, yang
merupakan hasil penjumlahan seluruh skor item. Adapun interpretasi hasilnya,
kuesioner dinyatakan valid apabila nilai Pearson (r hitung) lebih besar daripada
r tabel pada tingkat signifikansi 5% (Krisnawati dkk., 2024). Rumus yang
digunakan untuk menghitung validitas sebagai berikut (Fitriani dkk., 2025)
nyxy — (Xx)Q&y)
VIMEx? — EOH@Ty? — (E3)?)]

r =

Keterangan:

n = jumlah observasi atau responden
x = skor total yang diperoleh dari seluruh item pada variabel X
y = skor total yang diperoleh dari seluruh item pada variabel Y

3.7.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi hasil pengukuran. Artinya, apabila pengukuran dilakukan
dua kali atau lebih terhadap gejala atau fenomena yang sama dengan
menggunakan instrumen yang sama, maka hasil yang diperoleh diharapkan
tetap stabil atau relatif sama (Dewiyani dan Fadila, 2023). Uji reliabilitas
dilakukan setelah uji validitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
layak digunakan sebagai alat ukur. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
konsistensi instrumen, yaitu kemampuan alat ukur dalam menghasilkan data
yang sama apabila pengukuran dilakukan secara berulang pada kondisi yang
serupa. Oleh karena itu, uji validitas umumnya dilakukan terlebih dahulu untuk
memastikan bahwa butir instrumen benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Apabila instrumen tidak valid, maka pengujian reliabilitas
tidak perlu dilakukan. Dalam mengukur tingkat reliabilitas, beberapa rumus
yang dapat digunakan antara lain Spearman-Brown serta Kuder Richardson
(KR-20 atau KR-21). Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas
adalah Cronbach's Alpha (Fitriani dkk., 2025)
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T [k ﬁ 1] [1 ;gagl

re| (B

n

0% =
Keterangan:

k = jumlah butir pertanyaan (item)

> 6% = jumlah varians setiap butir pertanyaan (total varians item)
ot> = varians total (total variance)

n = jumlah responden

Dalam penelitian ini, Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur
konsistensi internal instrumen penelitian sehingga dapat diketahui apakah
instrumen mampu memberikan hasil yang konsisten. Dalam penelitian ini,
pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode cronbach's alpha
dengan bantuan program SPSS versi 27.0 for Windows. Nilai Cronbach's
Alpha berada pada rentang 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1
menunjukkan tingkat reliabilitas yang semakin baik. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70
(Setiawan & Yoshepa, 2020).

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data.
Metode tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan memberi
sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada
narasumber (Sahir, 2021). Wawancara dilakukan dengan beberapa anggota
komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug, hal ini dilakukan untuk
mendapatkan data pendukung yang akan digunakan untuk kebutuhan
penelitian.
b. Kuesioner
Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan yang akan disusun

berdasarkan alat ukur variabel penelitian (Sahir, 2021). Dalam penelitian
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ini kuesioner akan disebarkan kepada anggota komunitas WhatsApp
About Kdrama & Hangug. Dalam kuisioner ini terdapat 27 pertanyaan
yang dibuat berdasarkan 7 indikator.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert empat poin yang terdiri atas sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skala likert merupakan
instrumen psikometrik yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
atau persepsi responden terhadap suatu pernyataan melalui beberapa
tingkat persetujuan. Skala likert memiliki beberapa variasi jumlah kategori
jawaban, mulai dari empat hingga tujuh poin, yang penggunaannya
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan
skala empat poin (forced-choice scale) tanpa pilihan netral agar responden
memberikan kecenderungan sikap yang lebih jelas terhadap setiap
pernyataan (Koo & Yang, 2025). Adapun kategori jawaban pada skala

Likert empat poin yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada

Tabel 3.3.
Tabel 3.2 Skor pengukuran skala likert
No. Skala Ukur Simbol Skor
1. Sangat setuju SS 4
2. Setuju S 3
3. Tidak setuju TS 2
4. | Sangat tidak setuju STS 1

3.9. Analisis Data

Kuesioner didistribusikan dengan tujuan untuk mendapatkan data dari
populasi atau suatu kelompok, yang kemudian akan di olah dan di analisis
menggunakan perangkat lunak microsoft excel dan SPSS kemudian akan dianalisis
secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari kuisioner (Irma, 2019). Berikut analisis deskriptif yang akan
dilakukan.
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3.9.1. Uji Normalitas dan Linearitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS
versi 27.0 for Windows. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Sebaliknya, jika nilai
signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal (Sugiyono, 2017).

Setiawan dan Yoshepa (2020) uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen bersifat
linear secara signifikan. Pengujian ini dilakukan sebagai salah satu syarat
sebelum analisis regresi linear, sehingga dapat dipastikan bahwa model regresi
yang digunakan sesuai dengan karakteristik data penelitian. Adapun dasar

pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:

a. Apabila nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, maka hubungan antara variabel
X dan Y dinyatakan linear.
b. Apabila nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, maka hubungan antara variabel
X dan Y dinyatakan tidak linear
3.9.2. Uji Regresi
Regresi linear linear sederhana merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel independen terhadap satu
variabel dependen (Setiawan dan Yoshepa, 2020). Dalam penelitian ini,
analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh literasi
media sebagai variabel independen (X) terhadap citra tubuh sebagai variabel
dependen (Y). Keberadaan pengaruh tersebut ditentukan berdasarkan nilai
signifikansi (Sig.) yang diperoleh dari hasil analisis regresi. Hasil analisis
dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig. > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Sebaliknya, apabila nilai Sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat (Maesarah dkk., 2024). Uji regresi
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dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS. Menurut
Sugiyono (2017), persamaan umum yang digunakan dalam analisis regresi

linear sederhana adalah sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = variabel dependen (variabel terikat)
a = konstanta regresi, yaitu nilai Y ketika X =0
b = koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan (kenaikan/penurunan)

pada Y akibat perubahan pada X; jika b bernilai positif (+) maka Y
meningkat, sedangkan jika b bernilai negatif (—) maka Y menurun
X = variabel independen (variabel bebas)

3.9.3 Analisis Mean dan Grand Mean
Penggunaan analisis mean bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata

jawaban dari responden pada setiap pernyataan maupun indikator yang terdapat
pada instrumen penelitian (Siroj et al., 2024). Nilai mean menunjukkan
kecenderungan umum terhadap penilaian setiap responden pada variabel yang
diteliti. Analisi mean pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengeruh literasi media terhadap citra tubuh. Mean dihitung dengan
menjumlahkan seluruh skor pada suatu pernyataan kemudian membaginya

dengan jumlah responden. Rumus perhitungan mean dituliskan sebagai

berikut:
Yx
Mean x = —
N
Keterangan:
X : Rata-rata atau mean

> x : Total nilai responden

N :Jumlah responden

Kemudian peneliti menggunakan rumus Grand Mean untuk mengetahui rata-

rata nilai secara keseluruhan sebagai berikut:
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Total rata rata

Grand Mean (x) = Jumlah pernyataan
Berikutnya yakni mengetahui rentang skala jawaban dari setiap pernyataan
pada instrumen. Skala ini bertujuan untuk mengetahui kategori dari setiap
jawaban dari responden, termasuk kategori sangat tinggi, tinggi, sedang atau
rendah. Dalam penelitian ini digunakan skala empat poin (forced-choice scale)
tanpa pilihan netral agar responden memberikan kecenderungan sikap yang
lebih jelas terhadap setiap pernyataan (Koo & Yang, 2025). Untuk menentukan
kategori penilaian, rentang skala dihitung menggunakan rumus rentang sebagai

berikut (Hasibuan, 2022):

RS = M—-N
- B
Keterangan:
RS : Rentang skala
M— N : Skor tertinggi — skor terendah
B : Jumlah kategori penilaian

Perhitungan dari rentang skala sebagai berikut:

RS_4—1
4

75

3
4

Berdasarkan hasil tersebut, kriteria penilaian disusun sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Penilaian

No. Nilai Kriteria
1 3,26 —4,00 Sangat Tinggi
2 2,51 -3,25 Tinggi
3 1,76 — 2,50 Rendah
4 1,00 -1,75 Sangat Rendah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi
media terhadap persepsi citra tubuh pada komunitas WhatsApp About Kdrama.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang di isi oleh 91
anggota komunitas. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 8 Mei sampai 20
Mei. Berikut penjelasan mengenai hasil dan pembahasannya:

4.1.1 Gambaran Umum Literasi Media Komunitas About Kdrama &
Hangug
Komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug tidak memiliki
kegiatan khusus mengenai literasi media, aktivitas anggota dalam grup
menunjukkan interaksi yang aktif terkait drama Korea. Anggota secara
rutin membagikan informasi mengenai jadwal penayangan, berita aktor
dan aktris, ulasan drama, rekomendasi tontonan, serta cuplikan adegan
yang diperoleh dari berbagai platform digital, seperti Netflix, Viu, Vidio,
Disney+, maupun media lainnya. Selain berbagi informasi, anggota
komunitas juga aktif berdiskusi mengenai alur cerita, karakter tokoh,
konflik yang terjadi dalam drama, kualitas akting para pemeran, serta
berbagai informasi terbaru mengenai drama Korea. Dalam diskusi
tersebut, anggota saling memberikan tanggapan, bertukar pendapat,
serta memberikan rekomendasi drama kepada anggota lainnya.
Aktivitas tersebut berkaitan dengan konsep literasi media sebagaimana

dijelaskan oleh UNESCO (2013).
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About Kdrama & SFH=30{---
« @ o ®

Gambar 4.1 percakapan anggota komunitas

4.1.1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Komunitas About Kdrama & Hangug merupakan komunitas
penggemar drama Korea yang berbasis pada grup WhatsApp. Komunitas ini
dibentuk pada tanggal 21 Desember 2023 sebagai tempat bagi para penggemar
drama Korea untuk berdiskusi, berbagi informasi, dan berinteraksi mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan drama dan budaya Korea. Berdasarkan
penjelasan dari admin komunitas, grup ini dibuat untuk memudahkan para
penggemar K-Drama dalam melakukan diskusi dan bertukar informasi secara
langsung melalui media WhatsApp. Komunitas ini memiliki sekitar 966
anggota aktif dengan jumlah admin sebanyak 7 orang.

Dalam pengelolaannya, komunitas WhatsApp About Kdrama &
Hangug tidak memiliki struktur organisasi yang formal maupun pembagian
tugas khusus antar admin, akan tetapi admin memiliki peran untuk memantau
aktivitas anggota di dalam grup agar diskusi bisa berjalan dengan baik dan

untuk mencegah spam atau pesan yang tidak relevan. Selain itu, admin juga
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menerapkan jadwal buka dan tutup grup pada waktu tertentu untuk menjaga
kenyamanan anggota komunitas. Sebagai komunitas berbasis WhatsApp,
interaksi antar anggota berlangsung cukup aktif karena anggota dapat
berkomunikasi secara langsung melalui fitur percakapan grup. Pembahasan
dalam komunitas meliputi rekomendasi drama Korea, alur cerita, karakter,
pemeran, hingga berbagai topik terkait budaya Korea.

1938 © @ @ O 5 - © %% = il 35D

< @ About Kdrama & Q’QO-‘ @ 3

intird|
gaktau y, soalny kek tema kerajaan gity mr_

mewah dsri segala segi sij. visual iya, baju iya,
sinematografi iya

<> 3 balasan
Ohhh gituy .

we are all trying here seru g?

<> 7 balasan

) 4. A

Jijur aja memang se vibe visual di perfect crown
mereka itu mewah bangett

a juga bikin suasana dalam drama nya
kek kelihatan bangett sama vibenya

<> 2 balasan

Gambar 4.2 percakapan anggota komunitas
Intensitas komunikasi yang berlangsung secara konsisten membuat
komunitas ini menjadi ruang interaksi yang aktif bagi para penggemar K-
Drama. Menurut Tutiasri dkk. (2021), grup WhatsApp dimanfaatkan sebagai
wadah percakapan dan diskusi antar anggota sehingga komunikasi bisa
berlangsung lebih aktif dan interaktif. Kondisi ini menjadikan komunitas About
Kdrama & Hangug sebagai lingkungan yang relevan untuk menilai bagaimana

literasi media mempengaruhi persepsi citra tubuh anggotanya.
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X Info grup

About Kdrama & 3= 0{em. ©

Grup - 912 anggota

& Q

Tambah Cari

#EELICH~

AN
T Rules grup about K-drama & 7} 0{ & ®

» member baru wajib ..Baca selengkapnya

Grup dibuat oleh +62 882-0054-62063, pada 25/12/2023
pukul 11.35

Gambar 4.3 Profil Komunitas

4.1.2. Demografi Responden

Demografi responden menjabarkan kriteria reponden berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan status. Responden yang diambil menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian. Responden yang mengisi merupakan anggota
komunitas About Kdrama & Hangug sebanyak 91 anggota. Pada diagram
dibawah menunjukkan bahwa 18 anggota laki-laki (20%), dan 73 anggota
perempuan (80%).

Jenis Kelamin
Laki-laki

20%
Perempuan

80%

m Laki-laki = Perempuan

Gambar 4.4 Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Demografi selanjutnya menunjukan bahwa 38 anggota berusia 13-18
tahun (42%), 35 anggota berusia 19-22tahun (38%), 9 anggota berusia 23-26
tahun (10%), 2 anggota berusia 27-30 tahun (2%), dan 7 anggota berusia >30
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tahun (8%). Sehingga bisa disimpulkan bahwa mayoritas anggota komunitas
masih berumur 13-18 tahun.
Usia

> 30 tahun
27-30tahur 8%

2%
13-18 Tahun
23-26 tahun 42%

10%

19-22 tahun
38%

m 13-18 Tahun = 19-22 tahun = 23-26 tahun

m 27-30 tahun = > 30 tahun

Gambar 4.5 Demografi Responden Berdasarkan Usia

Demografi selanjutnya menjelaskan status anggota komunitas, pada
diagram dibawah menunjukkan 40 responden berstatus sebagai pelajar (44%),
28 responden berstatus mahasiswa (31%), dan 20 responden berstatus pekerja
(22%). Selain itu, terdapat masing-masing 1 responden yang berstatus ibu
rumah tangga, SPG, dan wirausaha (1%). Data tersebut menunjukkan bahwa
anggota komunitas About Kdrama & Hangug didominasi oleh pelajar dan
mahasiswa.

SPG Status Ibu rumah
1% tangga

: 1%
Wirausaha °
1% Mahasiswa

31%

Pelajar
44%

Pekerja
22%

m [burumah tangga = Mahasiswa m Pekerja = Pelajar = SPG = Wirausaha

Gambar 4.6 Demografi Responden Berdasarkan Status
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Genre yang di tonton
Slice of Life
Thriller

4%
12%

Romantis
Melodrama 24%
o% \
Fantoasi ' Action
14% 16%

Komedi Horor
15% 9%
m Romantis = Action m Horor = Komedi m Fantasi
= Melodrama = Thriller m Slice of Life m

Gambar 4.7 Genre yang di tonton

Berdasarkan diagram genre drama Korea yang ditonton oleh anggota
komunitas, genre romantis menjadi genre yang paling banyak diminati
dengan persentase sebesar 24%. Selanjutnya diikuti oleh genre action (16%),
komedi (15%), fantasi (14%), dan thriller (12%). Sementara itu, genre horor
memperoleh persentase sebesar 9%, melodrama 6%, dan slice of life menjadi
genre yang paling sedikit ditonton dengan persentase 4%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas cenderung menyukai
drama Korea yang bergenre romace.

4.1.3. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam
mengukur variabel dalam penelitian. Setiap pernyataan yang ada dalam
instrumen dapat diketahui tingkat ketepatan dan keseuaian dalam
mempresentasikan variabel yang akan diteliti, sehingga tiap butir pernyataan
bisa dinyatakan bena, relavan, dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan
data. Kualitas suatu instrumen penelitian dapat dilihat dari tingkat validitas dan
reliabilitasnya (Yusup, 2018). Pada penelitian ini penulis melakukan uji coba
instrumen pada 30 responden untuk mendapatkan hasil pengukuran yang
mendekati formal. Berdasarkan tabel r Product Moment, nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan jumlah responden 30 adalah 0,361, sehingga instrumen

dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > 0,361).
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Sehingga instrumen tersebut layak digunakan untuk penelitian. Adapun hasil

uji validitas pada variabel X dan variabel Y dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Variabel | Indikator Item rhitung rtabel Ket.
Pernyataan
1 0,495 0,361 Valid
2 0,367 0,361 Valid
Mengakses
3 0,376 0,361 Valid
4 0,509 0,361 Valid
5 0,366 0,361 Valid
Literasi 6 0,580 0,361 Valid
Evaluasi
Media 7 0,435 0,361 Valid
8 0,366 0,361 Valid
9 0,393 0,361 Valid
10 0,708 0,361 Valid
Penciptaan
11 0,520 0,361 Valid
12 0,574 0,361 Valid
Aspek 13 0,473 0,361 Valid
Perseptual 14 0,393 0,361 Valid
(Perceptual
15 0,485 0,361 Valid
Dimension)
Aspek 16 0,508 0,361 Valid
Citra o .
Kognitif 17 0,487 0,361 Valid
Tubuh .
(Cognitive 18 0,589 0,361 Valid
(Body -
Dimension) 19 0,540 0,361 Valid
Image) :
Aspek 20 0,483 0,361 Valid
Afektif 21 0,507 0,361 Valid
(Affective 22 0,586 0,361 Valid
Dimension) 23 0,619 0,361 Valid
24 0,391 0,361 Valid
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Aspek 25 0,457 0,361 Valid
Perilaku 26 0,550 0,361 Valid
(Behavioral
27 0,562 0,361 Valid
Dimension)

4.1.4. Hasil Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi pada instrumen

penelitian. Reabilitas juga menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran
berulang dalam kondisi yang sama. Reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (variabel
yang bersifat abstrak dan tidak bisa di ukur secara langsung). Dalam penelitian
ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
bantuan aplikasi SPSS. Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach's Alpha > 0,70 (Forester dkk., 2024).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

878 27

Gambar 4.8 Uji Reliability

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbachs Alpha
sebesar 0,878 dengan jumlah item sebanyak 27 item seperti pada gambar di
atas. Nilai tersebut lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen penelitian
dinyatakan reliabel. Reliabel berarti bahwa instrumen penelitian mampu
memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan berulang kali pada kondisi
yang relatif sama. Berdasarkan hasil pengujian, instrumen penelitian terbukti

valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam penelitian selanjutnya.

4.1.5. Deskripsi Data Variabel Literasi media

Berikut deskripsi data berdasarkan indikator literasi media menurut
UNESCO (2013) yang mencakup 3 indikator yaitu mengakses, evaluasi, dan

penciptaan.
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1. Mengakses

indikator mengakses merupakan kemampuan individu untuk
mendefinisikan kebutuhan informasi, mencari, memilih, mengakses,
serta menyimpan informasi yang diperoleh dari media. Pada penelitian
ini, indikator mengakses digunakan untuk melihat kemampuan anggota
komunitas WhatsApp About Kdrama & Hangug dalam mengenali dan
memperoleh informasi yang berkaitan dengan pesan yang disampaikan
dalam drama Korea.

Pertanyaan bertujuan untuk mengetahui apakah anggota komunitas
mampu mendefinisikan informasi yang mereka butuh kan terkait pesan
yang disampaikan dalam drama Korea. Berdasarkan diagram pada
gambar 4.9 dari 91 responden terdapat 50 responden (55%) memilih
skala 3 (Setuju), 28 responden (31%) memilih skala 4 (Sangat Setuju),
11 responden (12%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 2 responden
(2%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian,
mayoritas responden memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa responden tidak hanya
menonton drama Korea sebagai hiburan, tetapi juga memiliki kesadaran

terhadap informasi yang ingin mereka dapatkan dari tayangan tersebut.

Saya dapat mendefinisikan informasiyang
saya buatuhkan terkait pesan yang
disampaikan dalam drama Korea

60

40
20
0 .

2 (2%) 11 (12%) 50 (55%) 28 (31%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.9 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 1

Pernyataan kedua bertujuan untuk mengetahui apakah anggota

komunitas mampu memilih platform media yang paling sesuai untuk
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mengakses konten drama Korea.Berdasarkan diagram pada gambar 4.10
menunjukkan bahwa dari 91 responden terdapat 46 responden (50,5%)
memilih skala 3 (Setuju), 37 responden (40,7%) memilih skala 4 (Sangat
Setuju), 4 responden (4,4%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju), dan
4 responden (4,4%) memilih skala 2 (Tidak Setuju). Dengan demikian,
mayoritas responden memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa responden telah
mampu menentukan platform media yang dianggap paling sesuai untuk
mengakses konten drama Korea sesuai dengan kebutuhan informasi

mereka.

Saya mampu memilih platform media yang
paling sesuai untuk mengakses konten drama
Korea

60

40
20 l
0 — —
4 (4%) 4 (4%) 46 (51%) 37 (41%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.10 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 2

Pada pernyataan ketiga bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas mampu memilih dan mengakses konten drama Korea sesuai
dengan kebutuhan informasi mereka. Berdasarkan diagram pada gambar
4.11 menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak Sebanyak 43
responden (47%) memilih skala 3 (Setuju), 35 responden (38%) memilih
skala 4 (Sangat Setuju), 11 responden (12%) memilih skala 2 (Tidak
Setuju), dan 2 responden (2%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju).
Dengan demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala
3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
komunitas mampu memilih dan mengakses konten drama Korea sesuai

dengan kebutuhan informasi mereka.
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Saya mampu memilih dan mengakses konten
drama Korea sesuai dengan kebutuhan
informasi saya

60

40
g i n
0 [ |

2 (2%) 11 (12%) 43 (47%) 35 (38%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.11 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 3

Pernyataan keempat bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas mampu menyimpan konten drama Korea yang diperoleh
untuk digunakan Kembali. Berdasarkan diagram pada gambar 4.12
menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak Sebanyak 51
responden (56%) memilih skala 3 (Setuju), 24 responden (26%) memilih
skala 4 (Sangat Setuju), 14 responden (15%) memilih skala 2 (Tidak
Setuju), dan 2 responden (2%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju).
Dengan demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala
3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
komunitas mampu menyimpan konten drama Korea yang diperoleh

untuk digunakan kembali.

Saya mampu menyimpan konten drama
Korea yang saya peroleh untuk digunakan

kembali
60
2 I
20
; - L
2 (2%) 14 (15%) (56%) = 24 (26%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.12 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 4

Evaluasi
Indikator evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan anggota

komunitas dalam memahami, menilai, serta mengevaluasi pesan yang di
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sampaikan dalam drama Korea. Pernyataan pertama bertujuan untuk
mengetahui apakah anggota komunitas memahami bahwa penampilan
fisik tokoh dalam drama Korea merupakan hasil konstruksi visual seperti

makeup, pencahayaan, dan editing.

Berdasarkan diagram pada gambar 4.13 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak Sebanyak 37 responden (41%) memilih skala 3
(Setuju), 36 responden (40%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 16
responden (18%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 2 responden (2%)
memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas
responden memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas memahami
bahwa penampilan fisik tokoh dalam drama Korea dipengaruhi oleh
konstruksi visual seperti makeup, pencahayaan, dan editing.

Saya memahami bahwa penampilan fisik
tokoh dalam drama Korea merupakan hasil

konstruksi visual seperti makeup,
pencahayaan, dan editing

40
: B
0 I

2 (2%) 16 (18%) 37 (41%) 36 (40%)

1=Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.13 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 5

Pernyataan kedua bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas mampu menilai bahwa pesan media yang ditampilkan dalam
drama Korea tidak selalu mencerminkan kondisi nyata sehari-hari.
Berdasarkan diagram pada gambar 4.14 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak Sebanyak 50 responden (55%) memilih skala 3
(Setuju), 23 responden (25%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 14
responden (15%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 4 responden (4%)
memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas

responden memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini



50

menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu
memahami bahwa pesan media dalam drama Korea tidak selalu sesuai

dengan kondisi nyata sehari-hari.

Saya mampu menilai bahwa pesan media
yang ditampilkan dalam drama Korea tidak
selalu mencerminkan kondisi nyata sehari-

hari
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2 — |

4 (4%) 14 (15%) 50 (55%) 23 (25%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.14 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 6

Selanjutnya pernyataan ketiga “bertujuan untuk mengetahui apakah
anggota komunitas dapat mengevaluasi bahwa pesan media dalam drama
Korea dibentuk untuk kepentingan hiburan, bukan sebagai gambaran
nyata. Berdasarkan diagram pada gambar 4.15 menunjukkan bahwa dari
91 responden, sebanyak Sebanyak 45 responden (49%) memilih skala 3
(Setuju), 23 responden (25%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), 21
responden (23%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), dan 2 responden (2%)
memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas
responden memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu
memahami bahwa pesan media dalam drama Korea lebih ditujukan untuk

hiburan dan tidak selalu menggambarkan kondisi nyata.
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Saya dapat mengevaluasi bahwa pesan
media dalam drama Korea dibentuk untuk
kepentingan hiburan, bukan sebagai

60 gambaran nyata

0 .
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0 O] |

2 (2%) 23 (25%) 45 (49%) 21 (23%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.15 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 7

Pernyataan terakhir bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas mampu memilah dan menyeleksi pesan media dalam drama
Korea secara kritis sebelum menerimanya. Berdasarkan diagram pada
gambar 4.16 menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak 56
responden (62%) memilih skala 3 (Setuju), 20 responden (22%) memilih
skala 4 (Sangat Setuju), 10 responden (11%) memilih skala 2 (Tidak
Setuju), dan 5 responden (5%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju).
Dengan demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala
3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
komunitas mampu memilah dan menyeleksi pesan media dalam drama

Korea secara kritis sebelum menerimanya.

Saya mampu memilah dan menyeleksi pesan
media dalam drama Korea secara kritis
sebelum menerimanya
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5 (5%) 10 (11%) 56 (62%) 20 (22%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.16 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 8

Penciptaan
Pada indikator penciptaan digunakan untuk mengetahui kemampuan

anggota komunitas dalam mengekspresikan pemahaman, menyampaikan
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pendapat, berdiskusi, serta menyadari pengaruh pesan yang disampaikan
dalam drama Korea. Pernyataan pertama bertujuan untuk mengetahui
apakah anggota komunitas dapat mengeskpresikakn pemahaman kritis
terhadap pesan dalam drama Korea melalui media digital.

Berdasarkan diagram pada gambar 4.17 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak 53 responden (58%) memilih skala 3 (Setuju), 18
responden (20%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 17 responden (19%)
memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 3 responden (3%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu mengekspresikan
pemahaman kritis mereka terhadap pesan dalam drama Korea melalui

media digital.

Saya dapat mengekspresikan pemahaman
kritis saya tentang pesan dalam drama Korea

melalui media digital
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1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.17 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 9

Selanjutnya pernyataan kedua bertujuan untuk mengetahui apakah
anggota komunitas mampu menyampaikan pendapat kritis tentang pesan
dalam drama Korea dengan mempertimbangkan dampaknya bagi orang
lain. Berdasarkan diagram pada gambar 4.18 menunjukkan bahwa dari
91 responden, sebanyak 62 responden (68%) memilih skala 3 (Setuju),
19 responden (21%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 6 responden (7%)
memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 4 responden (4%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden

memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
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bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu menyampaikan
pendapat kritis mengenai pesan dalam drama Korea dengan tetap

mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain.

Saya mampu menyampaikan pendapat kritis saya
tentang pesan yang ada dalam drama Korea dengan
mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain
80
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1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 =Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.18 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 10

Pernyataan ketiga bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas dapat berdiskusi secara kritis tentang pesan yang disampaikan
dalam drama Korea bersama anggota komunitas lainnya. Berdasarkan
diagram pada gambar 4.19 menunjukkan bahwa dari 91 responden,
sebanyak 50 responden (55%) memilih skala 3 (Setuju), 24 responden
(26%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 12 responden (13%) memilih
skala 2 (Tidak Setuju), dan 5 responden (5%) memilih skala 1 (Sangat
Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden memberikan
jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anggota komunitas mampu berdiskusi secara kritis mengenai pesan
yang disampaikan dalam drama Korea bersama anggota komunitas

lainnya.
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Saya dapat berdiskusi secara kritis tentang
pesan yang disampaikan dalam drama Korea
bersama anggota komunitas

60
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5 (5% 12 (13% 50 (55% 24 (26%

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.19 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 11

Dan pernyataan terakhir bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas mampu menyadari pengaruh pesan yang disampaikan dalam
drama Korea terhadap cara pandang mereka. Berdasarkan diagram pada
gambar 4.20 menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak 57
responden (63%) memilih skala 3 (Setuju), 25 responden (27%) memilih
skala 4 (Sangat Setuju), 8 responden (9%) memilih skala 2 (Tidak
Setuju), dan 1 responden (1%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju).
Dengan demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala
3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
komunitas mampu menyadari adanya pengaruh pesan dalam drama

Korea terhadap cara pandang mereka.

Saya mampu menyadari pengaruh pesan yang
disampaikan dalam drama Korea terhadap cara

pandang saya
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1=Sangat 2=Tidak Setuju 3 =Setuju 4 =Sangat
Tidak Setuju Setuju

Gambar 4.20 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 12
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Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden pada variabel
literasi media, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rata-rata (mean)
pada setiap indikator. Perhitungan mean bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan penilaian responden terhadap masing-masing indikator
yang membentuk variabel literasi media. Hasil perhitungan mean

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Mean Variabel Independen (X)

Variabel | Indikator | No ISkaZla L13kert 4 ;?{Zil Mean | Kriteria
1211|5028 | 286| 3.11 | Tinggi

214 4146 37| 298| 3.20 | Tinggi

Mengakses 371 14335 | 293 | 3.12 | Tingai
412114 |51 24| 279 | 2.94 | Tinggi

1/2]16|37[36] 289 | 3.14 | Tinggi

Literasi Evaluasi 2141145023 | 274| 2.95 | Tinggi
Media 312(23145[21] 267 | 2.84 | Tinggi
4 15/10]56[20| 273 | 2.87 | Tinggi

1/3]17|53]18] 268 | 2.91 | Tinggi

Penciptaan 214 662|119 278 ] 2.99 T%ngg%
315]12]50 (24| 275| 2.93 | Tinggi

411 ] 8|57125] 288 ] 3.03 | Tinggi

Hasil perhitungan mean menunjukkan bahwa seluruh pernyataan
pada variabel literasi media berada pada kategori tinggi. Nilai mean
tertinggi diperoleh pada pernyataan kedua sebesar 3,20 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden
mampu memilih platform media yang sesuai untuk mengakses informasi
mengenai drama Korea. Nilai mean terendah diperoleh pada pernyataan
ketiga indikator evaluasi sebesar 2,84 yang juga berada pada kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun responden telah
mampu mengevaluasi pesan yang disampaikan dalam drama Korea, akan
tetapi masih terdapat responden yang belum sepenuhnya mampu
memahami bahwa pesan atau standar penampilan yang ditampilkan
dalam drama Korea merupakan hasil konstruksi media. Secara

keseluruhan, hasil perhitungan mean menunjukkan bahwa responden
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memiliki kemampuan literasi media yang baik dalam mengakses,

mengevaluasi, dan menciptakan informasi terkait drama Korea.

Berdasarkan hasil perhitungan mean pada setiap pernyataan
tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan grand mean untuk
mengetahui gambaran umum tingkat literasi media responden secara

keseluruhan. Hasil perhitungan grand mean disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Grand Mean Variabel Independen (X)

Variabel Indikator No. | Mean Grand Kriteria
Mean
1 3.11
21 3.20 ) )
Mengakses 3 310 3.09 | Tinggi
4| 2.94
1 3.14
Literasi ) 2 2.95 . )
Media Evaluasi 3 584 2.95 Tinggi
4| 2.87
1 2.91
. 21 2.99 ) )
Penciptaan 3 503 2.96 Tinggi
4 3.03

Berdasarkan hasil perhitungan grand mean nilai tertinggi terlihat
dari indikator mengakses sebesar yaitu 3,09 yang berada pada kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki
kemampuan yang baik dalam mengakses informasi terkait drama Korea,
mulai dari mengenali kebutuhan informasi, memilih sumber informasi
yang sesuai, hingga memperoleh informasi melalui berbagai media.
Indikator evaluasi memperoleh nilai grand mean terendah sebesar 2,95,
meskipun masih berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa responden masih belum sepenuhnya mampu dalam mengevaluasi
pesan yang disampaikan dalam drama Korea, seperti memahami bahwa
representasi maupun standar penampilan yang ditampilkan merupakan

hasil konstruksi media. Meskipun demikian, secara keseluruhan
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responden telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam
mengevaluasi informasi yang diperoleh. Secara keseluruhan, hasil
perhitungan grand mean menunjukkan bahwa variabel literasi media
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa anggota
komunitas About Kdrama & Hangug memiliki kemampuan yang baik
dalam mengakses, mengevaluasi, dan menciptakan informasi terkait

drama Korea.

Deskripsi Data Variabel Citra Tubuh

Berikut deskripsi data berdasarkan aspek citra tubuh menurut
Thompson et al. (1999) yang mencakup 4 aspek, yaitu aspek perseptual
(perceptual dimension), aspek kognitif (cognitive dimension), aspek
afektif (affective dimension), dan aspek perilaku (behavioral dimension).
Aspek Perseptual (Perceptual Dimension)

Aspek perseptual digunakan untuk mengetahui bagaimana anggota
komunitas memandang dan menilai ukuran, bentuk, serta proporsi tubuh
mereka sendiri. Pernyataan pertama bertujuan untuk mengetahui apakah
anggota komunitas dapat menggambarkan ukuran tubuh mereka secara
tepat sesuai kondisi sebenarnya.

Berdasarkan diagram pada gambar 4.21 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak 55 responden (60%) memilih skala 3 (Setuju), 22
responden (24%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), 8 responden (9%)
memilih skala 4 (Sangat Setuju), dan 6 responden (7%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu menggambarkan

ukuran tubuh mereka sesuai dengan kondisi sebenarnya.
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Saya dapat menggambarkan ukuran tubuh
saya secara tepat seperti kondisi sebenarnya
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0 _— |

6 (7%) 22 (24%) 55 (60%) 8 (9%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.21 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 13

Pernyataan kedua bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas dapat melihat bentuk tubuh mereka secara apa adanya
meskipun sering terpapar penampilan tokoh dalam drama Korea.
Berdasarkan diagram pada gambar 4.22 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak 53 responden (58%) memilih skala 3 (Setuju), 22
responden (24%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 12 responden (13%)
memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 4 responden (4%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu menerima dan melihat
bentuk tubuh mereka secara apa adanya meskipun sering terpapar

penampilan tokoh dalam drama Korea.

Saya melihat bentuk tubuh saya secara apa
adanya meskipun sering terpapar penampilan
tokoh dalam drama Korea
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Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.22 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 14

Pernyataan terakhir bertujuan untuk mengetahui apakah anggota

komunitas dapat memperkirakan proporsi tubuh mereka secara akurat
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tanpa merasa tubuhnya lebih besar atau lebih kecil dari kondisi
sebenarnya. Berdasarkan diagram pada gambar 4.23 menunjukkan
bahwa dari 91 responden, sebanyak 51 responden (56%) memilih skala
3 (Setuju), 18 responden (20%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), 18
responden (20%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), dan 4 responden (4%)
memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas
responden memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu
memperkirakan proporsi tubuh mereka secara cukup akurat tanpa merasa

tubuh mereka lebih besar atau lebih kecil dari kondisi sebenarnya.

Saya memperkirakan proporsi tubuh saya
secara akurat tanpa merasa tubuh saya lebih
besar atau lebih kecil
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4 (4%) 18 (20%) 51 (56%) 18 (20%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.23 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 15
. Aspek Kognitif (Cognitive Dimension)

Aspek perseptual digunakan untuk mengetahui bagaimana anggota
komunitas memiliki pikiran, keyakinan, penilaian, dan makna yang
diberikan oleh individu terhadap tubuhnya. Pernyataan pertama
bertujuan untuk mengetahui apakah anggota komunitas memiliki
penilaian yang positif terhadap kondisi tubuh mereka. Berdasarkan
diagram pada gambar 4.24 menunjukkan bahwa dari 91 responden,
sebanyak 47 responden (52%) memilih skala 3 (Setuju), 28 responden
(31%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 10 responden (11%) memilih
skala 2 (Tidak Setuju), dan 6 responden (7%) memilih skala 1 (Sangat
Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden memberikan

jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
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besar anggota komunitas memiliki penilaian yang positif terhadap

kondisi tubuh mereka.

Saya memiliki penilaian yang positif terhadap
kondisi tubuh saya
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1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.24 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 16

Pernyataan kedua adalah bertujuan untuk mengetahui apakah
anggota komunitas meyakini bahwa nilai diri seseorang tidak ditentukan
oleh penampilan fisik semata. Berdasarkan diagram pada gambar 4.25
menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak 47 responden (52%)
memilih skala 4 (Sangat Setuju), 29 responden (32%) memilih skala 3
(Setuju), 11 responden (12%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 4
responden (4%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan
demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala 4 yaitu
sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
komunitas meyakini bahwa nilai diri seseorang tidak hanya ditentukan

oleh penampilan fisik semata.

Saya meyakini bahwa nilai diri seseorang
tidak ditentukan oleh penampilan fisik

semata
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Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.25 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 17
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Pernyataan ketiga bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas berpikir bahwa tubuh mereka sudah baik apa adanya tanpa
harus menyesuaikan diri dengan gambaran tubuh ideal yang ditampilkan
media. Berdasarkan diagram pada gambar 4.26 menunjukkan bahwa dari
91 responden, sebanyak 44 responden (48%) memilih skala 3 (Setuju),
30 responden (33%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 15 responden
(16%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 2 responden (2%) memilih
skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas merasa bahwa tubuh mereka
sudah baik apa adanya tanpa harus mengikuti gambaran tubuh ideal yang

ditampilkan media.

Saya berfikir bahwa tubuh saya sudah baik
apa adanyatanpa harus menyesuaikan diri
dengan gambaran tubuh ideal yang
ditampilkan media
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1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.26 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 18

Dan pernyataan yang terakhir bertujuan untuk mengetahui apakah
anggota komunitas menganggap bahwa gambaran tubuh ideal yang
muncul di media merupakan hasil konstruksi. Berdasarkan diagram pada
gambar 4.27 menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak 45
responden (49%) memilih skala 3 (Setuju), 26 responden (29%) memilih
skala 2 (Tidak Setuju), 16 responden (18%) memilih skala 4 (Sangat
Setuju), dan 4 responden (4%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju).
Dengan demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala

3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
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komunitas memahami bahwa gambaran tubuh ideal yang muncul di

media merupakan hasil konstruksi media.

Saya menganggap bahwa gambaran tubuh
ideal yang muncul di media merupakan hasil

konstruksi
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Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.27 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 19

Aspek Afektif (Affective Dimension)

Aspek afektif digunakan untuk mengetahui perasaan atau reaksi
emosional anggota komunitas terhadap kondisi dan penampilan tubuh
mereka. Pernyataan pertama bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas merasa puas dengan penampilan fisik mereka saat ini.
Berdasarkan diagram pada gambar 4.28 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak 44 responden (48%) memilih skala 3 (Setuju), 26
responden (29%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 17 responden (19%)
memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 4 responden (4%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas merasa puas dengan

penampilan fisik mereka saat ini.

saya merasa puas dengan penampilan fisik

saya saat ini
50
40
30
20
0 []
0 |
4 (4%) 17 (19%) 44 (48%) 26 (29%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju
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Gambar 4.28 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 20

Pernyataan kedua bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas merasa tenang dan percaya diri dengan kondisi tubuh mereka
meskipun sering melihat penampilan tokoh dalam drama Korea.
Berdasarkan diagram pada gambar 4.29 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak 45 responden (49%) memilih skala 3 (Setuju), 33
responden (36%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 10 responden (11%)
memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 3 responden (3%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas merasa tenang dan percaya diri
terhadap kondisi tubuh mereka meskipun sering terpapar penampilan

tokoh dalam drama Korea.

Saya merasa tenang dan percaya diri dengan
kondisi tubuh saya meskipun sering melihat
penampilan tokoh dalam darama Korea

60

40
70 i =
0 I -
3 (3%) 10 (11%) 45 (49%) 33 (36%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.29 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 21

Pernyataan ketiga bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas tidak merasa malu dengan penampilan mereka ketika melihat
gambaran tubuh yang ditampilkan dalam drama Korea. Berdasarkan
diagram pada gambar 4.30 menunjukkan bahwa dari 91 responden,
sebanyak 41 responden (45%) memilih skala 3 (Setuju), 35 responden
(38%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 10 responden (11%) memilih
skala 2 (Tidak Setuju), dan 5 responden (5%) memilih skala 1 (Sangat
Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden memberikan

jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
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besar anggota komunitas tidak merasa malu dengan penampilan diri

mereka meskipun melihat gambaran tubuh ideal dalam drama Korea.

Saya tidak merasa malu dengan penampilan
saya ketika melihat gambaran tubuh yang
ditampilkan dalam drama Korea

60

40
20 .
0 — -
5 (5%) 10 (11%) 41 (45%) 35 (38%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.30 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 22

Pernyataan terakhir adalah bertujuan untuk mengetahui apakah
anggota komunitas merasa nyaman dengan tubuh mereka saat ini tanpa
merasa tertekan oleh gambaran tubuh yang ditampilkan dalam drama
Korea. Berdasarkan diagram pada gambar 4.3 1 menunjukkan bahwa dari
91 responden, sebanyak 40 responden (44%) memilih skala 3 (Setuju),
36 responden (40%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 12 responden
(13%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 3 responden (3%) memilih
skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas merasa nyaman dengan kondisi
tubuh mereka tanpa merasa tertekan oleh gambaran tubuh yang

ditampilkan dalam drama Korea.

Saya merasa nyaman dengan tubuh saya saat
ini tanpa merasa tertekan oleh gambaran
tubuh yang ditampilkan dalam drama Korea

60
40
: -
0 —_ [
3 (3%) 12(13%) = 40 (44%) 36 (40%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.31 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 23
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4. Aspek Perilaku (Behavioral Dimension)

Aspek perilaku digunakan untuk mengetahui tindakan yang
dilakukan anggota komunitas sebagai respons terhadap penilaian dan
perasaan mereka terhadap tubuhnya. Pernyataan pertama bertujuan untuk
mengetahui apakah anggota komunitas menjaga tubuh mereka dengan
cara yang sechat sebagai bentuk kepedulian terhadap diri sendiri.
Berdasarkan diagram pada gambar 4.32 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak 43 responden (47%) memilih skala 3 (Setuju), 32
responden (35%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 12 responden (13%)
memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 4 responden (4%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas menjaga tubuh mereka dengan

cara yang sehat sebagai bentuk kepedulian terhadap diri sendiri.

Saya menjaga tubuh saya dengan carayang
sehat sebagai bentuk kepedulian terhadap
diri sendiri

60
40
: 1 =
0 — |
4 (4%) 12 (13%) 43 (47%) 32 (35%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 = Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.32 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 24

Pernyataan kedua bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas tidak melakukan perubahan penampilan secara berlebihan
seperti diet ekstrem. Berdasarkan diagram pada gambar 4.33
menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak 42 responden (46%)
memilih skala 4 (Sangat Setuju), 36 responden (40%) memilih skala 3
(Setuju), 10 responden (11%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 3
responden (3%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan
demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala 4 yaitu

sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
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komunitas tidak melakukan perubahan penampilan secara berlebihan

seperti diet ekstrem.

Saya tidak melakukan perubahan penampilan
secara berlebihan seperti diet ekstrem

30
20
10
0 I -

3 (3%) 10 (11%) 36 (40%) 42 (46%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.33 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 25

Pernyataan ketiga bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas tetap percaya diri beraktivitas tanpa menghindari situasi sosial
karena kondisi tubuh mereka. Berdasarkan diagram pada gambar 4.34
menunjukkan bahwa dari 91 responden, sebanyak 42 responden (46%)
memilih skala 3 (Setuju), 36 responden (40%) memilih skala 4 (Sangat
Setuju), 8 responden (9%) memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 5
responden (5%) memilih skala 1 (Sangat Tidak Setuju). Dengan
demikian, mayoritas responden memberikan jawaban pada skala 3 yaitu
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas
tetap percaya diri beraktivitas dan tidak menghindari situasi sosial karena

kondisi tubuh mereka.

Saya tetap percaya diri beraktivitas tanpa
menghindari situasi sosial karena kondisi

tubuh saya
60
40
g H B
0 — | ]
5 (5%) 8 (9%) 42 (46%) 36 (40%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.34 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 26
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Pernyataan terakhir bertujuan untuk mengetahui apakah anggota
komunitas tidak mengubah perilaku sehari-hari mereka secara berlebihan
hanya karena terpengaruh penampilan tokoh dalam drama Korea.
Berdasarkan diagram pada gambar 4.35 menunjukkan bahwa dari 91
responden, sebanyak 41 responden (45%) memilih skala 3 (Setuju), 35
responden (38%) memilih skala 4 (Sangat Setuju), 10 responden (11%)
memilih skala 2 (Tidak Setuju), dan 5 responden (5%) memilih skala 1
(Sangat Tidak Setuju). Dengan demikian, mayoritas responden
memberikan jawaban pada skala 3 yaitu setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas tidak mengubah perilaku
sehari-hari mereka secara berlebihan hanya karena terpengaruh

penampilan tokoh dalam drama Korea.

Saya tidak mengubah perilaku seharihari saya
secara berlebihan hanya karena terpengaruh

0 penampilan tokoh dalam drama Korea
5

40
30
20
10
0 — |

5 (5%) 10 (11%) 41 (45%) 35 (38%)

1 =Sangat 2 =Tidak 3 =Setuju 4 = Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju

Gambar 4.35 Grafik Jawaban Responden Pernyataan 27

Berdasarkan Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden pada
variabel citra tubuh yang telah dipaparkan sebelumnya, selanjutnya
dilakukan perhitungan nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator.
Perhitungan mean bertujuan untuk mengetahui kecenderungan penilaian
responden terhadap masing-masing indikator yang membentuk variabel

citra tubuh. Hasil perhitungan mean disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Mean Variabel Dependen (Y)

Variabel Indikator | No. ISkazla L13kert 4 ]I:I(i)i[:il Mean | Kriteria

Aspek 1162255 8 247 | 268 Tinggi

Perseptual 204 12/53 22| 275| 296 Tinggi
(Perceptual

Dimension) 3/4|18|51 18| 265| 2.82] Tinggi

Aspek 1161047 |28 279 | 3.03 | Tinggi

Kognitif 214 11,2947 | 301 | 3.24 | Tinggi

(Cognitive 3121544 /30| 284| 3.02 | Tinggi

Cita | Dmension) | 41412645 16| 255| 268 Tinggi

Tubuh Aspek 11417 44|26 | 274 | 2.98 | Tinggi

Afektif 213/1045|33 | 290 3.12 | Tinggi

(Affective 3/5/1041 35| 288 3.06  Tinggi

Dimension) | 43|12 |40 36| 291 3.06 | Tinggi

Aspek 1/14]1243 /32| 285| 3.10 | Tinggi

Perilaku 213103642 | 299 | 3.22 | Tinggi

(Behavioral | 35| 8 42|36 291 | 3.10 | Tinggi

Dimension) | 4| 5|10 41 35| 288 3.03 Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan mean pada setiap pernyataan,
diketahui bahwa seluruh pernyataan pada variabel citra tubuh berada pada
kategori tinggi. Nilai mean tertinggi diperoleh pada pernyataan kedua
aspek kognitif sebesar 3,24 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil
tersebut menunjukkan mayoritas responden memahami bahwa nilai diri
seseorang tidak ditentukan oleh penampilan fisik saja, sehingga mereka
tidak mudah menjadikan standar penampilan sebagai ukuran dalam
menilai dir1 sendiri. Nilai mean terendah diperoleh pada pernyataan
pertama aspek perseptual dan pernyataan keempat aspek kognitif yang
memperoleh nilai sebesar 2,68, meskipun masih berada pada kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat responden yang
belum sepenuhnya mampu menggambarkan kondisi tubuhnya secara tepat
serta belum sepenuhnya memahami bahwa gambaran tubuh ideal yang
ditampilkan dalam drama Korea merupakan hasil konstruksi media. Secara

keseluruhan, hasil perhitungan mean menunjukkan bahwa responden
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memiliki kecenderungan citra tubuh yang positif. Berdasarkan hasil
perhitungan mean pada setiap pernyataan tersebut, selanjutnya dilakukan
perhitungan grand mean untuk mengetahui gambaran umum
kecenderungan penilaian responden terhadap setiap aspek citra tubuh.

Hasil perhitungan grand mean disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Grand Mean Variabel Dependen (Y)

Variabel Indikator No. Mean Grand | Kriteri
Mean a
Aspek Perseptual 1 2.68
(Perceptual 2 296 | 2.82 | Tinggi
Dimension) 3 2.82
. 1 3.03
Aspek Kpgnltlf ) 304 o
(Cognitive 2.99 | Tinggi
. . 3 3.02
Dimension)
. 4 2.68
Citra
, 1 2.98
Tubuh Aspek Afektif ) 3.1
(Affective : 3.06 | Tinggi
. . 3 3.06
Dimension)
4 3.06
Asnek Peri 1 3.10
spek Perilaku 2 3.22 L
(Behavioral 3.11 | Tinggi
. . 3 3.10
Dimension)
4 3.03

Berdasarkan hasil perhitungan mean pada setiap pernyataan
tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan grand mean untuk mengetahui
gambaran umum kecenderungan penilaian responden terhadap setiap
aspek citra tubuh. Hasil perhitungan grand mean disajikan pada tabel
berikut. Secara keseluruhan, hasil perhitungan grand mean menunjukkan
bahwa seluruh aspek pada variabel citra tubuh berada pada kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas anggota komunitas About
Kdrama & Hangug memiliki citra tubuh yang positif, baik dari aspek
perseptual, kognitif, afektif, maupun perilaku. Dengan demikian,

responden mampu menerima, menilai, dan menyikapi kondisi tubuhnya
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secara positif meskipun sering terpapar standar penampilan yang
ditampilkan dalam drama Korea. Secara keseluruhan, hasil perhitungan
grand mean menunjukkan bahwa seluruh aspek pada variabel citra tubuh
berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa anggota
komunitas About Kdrama & Hangug memiliki citra tubuh yang positif,
baik dari aspek perseptual, kognitif, afektif, maupun perilaku.

Tabel 4.6 Hasil Akumulasi Jawaban Responden

Pilihan Jawaban
No. Pernyataan
4 3 121
Literasi Media
1. | Mengakses 124 |1 190 | 40 | 10
2. | Evaluasi 100 | 188 | 63 | 13
3. | Penciptaan 86 (222 43 |13

Citra Tubuh (Body Image)
1. | Aspek Perseptual (Perceptual Dimension) | 48 | 159 | 52 | 14
Aspek Kognitif (Cognitive Dimension) 121 [ 165 |62 | 16
Aspek Afektif (Affective Dimension) 130 | 170 | 49 | 15
Aspek Perilaku (Behavioral Dimension) 145|162 | 40 | 17

nl I

Hasil akumulasi jawaban menunjukkan bahwa seluruh indikator
pada variabel literasi media dan citra tubuh didominasi oleh jawaban
setuju dan sangat setuju. Pada variabel literasi media, indikator mengakses
memperoleh hasil paling tinggi dengan total jawaban setuju dan sangat
setuju berjumlah 314 dari 364 jawaban, yang menunjukkan bahwa anggota
komunitas mampu mencari, memilih, dan mengakses informasi terkait
konten drama Korea. Indikator evaluasi juga menunjukkan hasil yang
tinggi dengan total jawaban 288 dari 364 jawaban, sedangkan indikator
penciptaan juga menunjukkan hasil yang positif dengan memperoleh 308
dari 364 jawaban. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengakses,

mengevaluasi, dan menciptakan informasi di media digital.
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Pada variabel citra tubuh, seluruh aspek juga menunjukkan hasil
yang positif. Aspek perilaku memperoleh hasil tertinggi dengan 307 dari
364 jawaban, diikuti aspek afektif dengan 300 dari 364 jawaban, aspek
kognitif dengan 286 dari 364 jawaban, dan aspek perseptual dengan 207
dari 273 jawaban. Hasil ini menunjukkan bahwa anggota komunitas
memiliki pandangan dan perilaku yang positif terhadap kondisi tubuhnya
meskipun sering terpapar standar penampilan dalam drama Korea. Namun,
masih terdapat beberapa jawaban negatif yang cukup tinggi, terutama pada
indikator evaluasi dalam variabel literasi media serta aspek perseptual dan
kognitif pada variabel citra tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
responden masih belum sepenuhnya mampu memandang standar
penampilan dalam drama Korea sebagai konstruksi media dan bukan

gambaran nyata.

4.1.7. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas ini pentik
dilakukan karena menjadi syarat sebelum melakukan uji regresi linear
sederhana, uji normalitas dilakukan menggunakan metode ko/mogorov smirnov
dengan bantuan aplikasi SPSS, data dikatakan normal apabila nilai signifikansi
>0,05 maka distribusi data dianggap normal, jika nilai signifikansi <0,05 maka

distribusi data dianggap tidak normal (Sianturi, 2025).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 91
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 6.20915163

Most Extreme Differences  Absolute 087
Positive o71

Megative -.087

Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed)® 083
Monte Carlo Sig. (Z—Iallec!)‘j Sig. 080
98% Confidence Interval Lower Bound 073

Upper Bound 087

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Gambar 4.36 Tabel Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil uji ko/mogrov smirnov yang ditampilkan pada tabel
di atas hasil normalitas 083 yang artinya nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga data dalam penelitian dinyatakan berdistribusi secara
normal. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data dalam penelitian memiliki

jawaban yang beragam, yang artinya mewakili setiap skor di skala ukur.
4.1.8. Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang linear antara variabel X (literasi media) dan variabel Y (citra tubuh).
Hubungan antar variabel ini dapat dikatakan linear apabila nilai signifikansi

pada bagian sig. deviation from linearity > 0,05 (Setiawan dan Yoshepa, 2020).

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
CITRATUBUH*LITERAS|  Bstween Groups  (Gombined) 2993 781 22 136081 3586 <001
ILIEDIE Linearity 2104.751 1 2104751 5457 <001

Deviation from Linearity 8B89.030 21 42,335 1.115 355
Within Groups 2580790 68 37.953
Total 5574 571 a0

Gambar 4.37 Tabel Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi deviation
from linearity sebesar 0,355. Nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel X (literasi media) dan variabel Y (citra tubuh) memiliki

hubungan yang linear.

4.1.9. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel independen (literasi media) terhadap variabel dependen (citra
tubuh).

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2104751 1 2104.751 53.986 <.001®
Residual 3469.821 89 38.987
Total 5574571 90

a. Dependent Variahle: CITRA TUBUH
h. Predictors: (Constant), LITERASI MEDIA

Gambar 4.38 Tabel Anova
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Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel di atas
diperoleh nilai signifikansi <0,001, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
X (literasi media) terhadap variabel Y (citra tubuh). Nilai F hitung sebesar
53,986 dengan niali signifikansi 0,001, oleh karena itu, nilai signifikansi
tersebut jauh di bawah 0,05, maka model regresi dalam penelitian ini
dinyatakan signifikan (Lestari dkk., 2026). Hasil ini mengindikasikan bahwa
literasi media memiliki pengaruh terhadap citra tubuh anggota komunitas.
Dengan begitu, hipotesis penelitian (H1) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan literasi media terhadap persepsi citra tubuh anggota
komunitas About Kdrama & Hangug diterima, sedangkan hipotesis nol (HO)
ditolak.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate

1 6147 378 371 6.244

a. Predictors: (Constant), LITERASI MEDIA
b. Dependent Variahle: CITRA TUBLIH

Gambar 4.39 Tabel Summary

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh literasi media dalam
mempengaruhi citra tubuh, dapat dilihat melalui nilai (R Square). Hasil dari
analisis menunjukkan nilai R Square sebesar 0,378, yang berarti literasi media
berkontribusi sebesar 37,8% terhadap perubahan citra tubuh. Dengan demikian
pengaruh literasi media terhadap persepsi citra tubuh pada komunitas About K-
Drama & Hangug termasuk rendah, karena nilainya masih dibawah 50%, yang
mana walaupun literasi berpengaruh secara signifikan akan tetapi

konstribusinya masih kecil.
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Maodel B Stad. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 13.674 4 486 3.048 003
LITERASI MEDIA 881 120 14 7.348 =001

a. DependentWariable: CITRA TUBUH
Gambar 4.40 Tabel Koefisien

Berikutnya berdasarkan nilai koefisien pada tabel coefficients,

persamaan regresi dapat dinyatakan sebagai berikut:
Y=a+bX
Y=13,674+0,881X

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai
konstanta sebesar 13,674 yang berarti, apabila tidak terdapat pengaruh literasi
media bernilai 0 atau tidak ada sama sekali, maka nilai citra tubuh diperkirakan
sebesar 13,674. Selanjutnya, koefisien regresi sebesar 0,881 menunjukkan
bahwa setiap bertambahnya satu satuan literasi media maka citra tubuh
seseorang akan meningkat sebesar 0,881 poin. Karena koefisien regresi bernilai
positif, dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi media berpengaruh positif
terhadap citra tubuh. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan seseorang
dalam berliterasi media, maka akan semakin positif pula citra tubuh yang ia
miliki.
Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi

media terhadap persepsi citra tubuh pada komunitas About Kdrama & Hangug.

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada 91 responden yang

merupakan anggota komunitas. Adapun hasil analisis yang telah diperoleh sebagai

berikut:

4.2.1. Analisis Literasi Media Pada Komunitas About Kdrama & Hangug
Berdasarkan hasil pengukuran literasi media yang mengacu pada
indikator UNESCO (2013), yaitu mengakses, mengevaluasi, dan menciptakan

informasi, sebagian besar responden memberikan "Setuju" dan "Sangat
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Setuju". Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas anggota komunitas
memiliki literasi media yang baik, dilihat dengan kemampuan mengakses
informasi, mengevaluasi pesan media secara kritis, serta menciptakan dan
menyebarkan informasi secara bertanggung jawab. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa indikator mengakses memperoleh nilai akumulasi paling
tinggi. Responden aktif dalam mencari informasi terkait drama Korea, memilih
platfrom yang akan digunakan dan menyimpan berbagai informasi mengenai
drama Korea. Tingginya nilai dari indikator mengakses menunjukkan bahwa
anggota komunitas memiliki intensitas konsumsi media yang tinggi. Sari dan
Prasetya (2022) menjelaskan bahwa remaja bisa mengakses fitur yang ada di
media, memahami manfaatnya, serta memilah dan memilih informasi yang
layak untuk disukai, dibagikan, maupun ditanggapi. Kondisi ini relevan dengan
anggota komunitas About Kdrama & Hangug yang setiap harinya aktif
mengakses berbagai platform untuk mengonsumsi dan berbagi konten drama
Korea.

Pada indikator evaluasi, responden menunjukkan kemampuan yang baik
dalam menilai konten drama Korea yang mereka konsumsi. Mayoritas anggota
komunitas mampu memahami bahwa penampilan fisik aktor dan aktris
merupakan hasil konstruksi media, menyadari bahwa tayangan drama Korea
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata, serta memahami bahwa drama
Korea diproduksi sebagai media hiburan, sehingga standar penampilan yang
ditampilkan tidak dapat dijadikan patokan dalam kehidupan sehari hari.
Kemampuan individu dalam menganalisis konten media merupakan bagian
penting dalam literasi media. Individu yang memiliki kemampuan analisis
yang baik akan cenderung lebih mampu memeriksa dan mengevaluasi
informasi sebelum mempercayainya sebagai kebenaran (Hidayat et al., 2023).

Salah satu anggota komunitas yang mengungkapkan bahwa drama Korea
memang dapat memengaruhi cara individu dalam memandang dirinya, namun
menurutnya pengaruh tersebut bergantung pada kemampuan individu dalam
memahami bahwa drama Korea merupakan bentuk hiburan yang tidak selalu

mencerminkan kehidupan nyata.
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"Menurut saya, ada pengaruhnya, terutama dalam cara memandang
penampilan. Namun pengaruh tersebut bergantung pada bagaimana
seseorang memahami bahwa drama adalah bentuk hiburan yang tidak selalu
mencerminkan realitas.” (Q, Wawancara, 15 Juni 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengevaluasi
yang baik tidak membuat seseorang sepenuhnya bebas dari pengaruh drama
Korea, tetapi dapat mengurangi seberapa besar pengaruh tersebut terhadap cara
mereka memandang diri.

Akan tetapi pada pernyataan mengenai kemampuan mengevaluasi bahwa
pesan dalam drama Korea itu di bentuk untuk hiburan semata bukan gambaran
nyata memperoleh 27% jawaban negatif. Hal ini berkaitan dengan karakteristik
responden, yang di mana 42% anggota komunitas berada pada usia 13—18
tahun yang masih dalam tahap perkembangan kemampuan berpikir kritis.
Topan dan Emungtyas (2020) menjelaskan bahwa kelompok remaja
merupakan penonton dengan intensitas konsumsi drama Korea yang tinggi
karena keterikatan mereka dengan tren global. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden yang memberikan jawaban negatif pada indikator
mengevaluasi berasal dari kelompok usia 13—-18 tahun. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian remaja masih belum sepenuhnya mampu
membedakan antara konstruksi media dan realitas yang ditampilkan dalam
drama Korea.

Hasil dari wawancara juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
evaluatif antar anggota komunitas. Salah satu anggota mengaku tidak terbiasa
mempertanyakan apakah konten yang ditampilkan dalam drama Korea realistis
atau tidak karena lebih fokus menikmati alur cerita yang disajikan.

"Tidak, saya hanya menikmati alurnya.” (S, Wawancara, 15 Juni 2026)

Meskipun demikian, anggota tersebut mengakui bahwa drama Korea
tetap memengaruhi cara dirinya dalam memandang diri sendiri. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat anggota komunitas yang
mengonsumsi drama Korea sebagai hiburan tanpa melakukan evaluasi yang

mendalam terhadap pesan yang ditampilkan. Kondisi ini dapat menyebabkan
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individu lebih mudah menerima gambaran yang ditampilkan drama Korea. Sari
dan Prasetya (2022) menjelaskan bahwa tidak semua remaja memiliki
kemampuan yang sama dalam mengevaluasi informasi media. Perbedaan
kemampuan tersebut menyebabkan sebagian remaja mampu menganalisis dan
mengevaluasi pesan media secara kritis, sementara sebagian lainnya cenderung
menerima pesan media apa adanya.

Kondisi ini sesuai dengan penjelasan Sulhan dkk. (2024) bahwa masa
remaja merupakan fase pencarian identitas diri, di mana remaja cenderung
lebih sensitif terhadap penampilan, penerimaan sosial, dan penilaian dari
lingkungan sekitarnya. Tekanan psikologis dan sosial ini sesuai dengan
pendapat Choukas-Bradley et al. (2022) yang menjelaskan bahwa remaja lebih
mudah terpengaruh oleh standar penampilan di media karena sering
membandingkan dirinya dengan orang lain di lingkungan pergaulan maupun
media sosial.

Pada tahap penciptaan, anggota komunitas menunjukkan kemampuan
yang cukup baik dalam menyampaikan pendapat. Sebanyak 58% responden
menyatakan dapat mengekspresikan pendapat mereka di media digital, dan
68% mempertimbangkan dampak pendapat mereka terhadap orang lain. Selain
itu, 55% responden juga aktif berdiskusi dengan anggota komunitas lain
mengenai pesan dan makna yang terdapat dalam drama Korea. Tingginya
interaksi ini didukung oleh penggunaan grup WhatsApp sebagai ruang diskusi
komunitas. Menurut UNESCO (2013), kemampuan menciptakan informasi
tidak hanya mencakup kemampuan menghasilkan pesan, tetapi juga
kemampuan berpartisipasi dalam komunikasi, berbagi informasi, dan
menyampaikan pendapat secara bertanggung jawab di media. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa anggota komunitas tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga aktif memberikan tanggapan, berbagi pendapat,
serta bertukar sudut pandang mengenai berbagai isu yang muncul dalam drama
Korea. Hudhriah dkk. (2024) menjelaskan bahwa komunitas digital
memudahkan anggotanya untuk saling berinteraksi, berdiskusi, dan belajar

bersama secara online. Melalui diskusi yang terjadi dalam komunitas, anggota
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tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga menjadi individu
yang aktif memberikan tanggapan, berbagi pendapat, serta bertukar sudut
pandang mengenai berbagai isu yang muncul dalam drama Korea.

Secara keseluruhan bisa disimpulkan bahwa interaksi yang terjadi
dalam komunitas About Kdrama & Hangug membantu membangun
kemampuan literasi media anggotanya menjadi lebih baik. Anggota komunitas
mulai memahami bahwa penampilan yang ada dalam drama Korea merupakan
hasil konstruksi industri hiburan dan tidak sepenuhnya nyata. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ramadhani dkk. (2023) yang menemukan bahwa
kemampuan literasi media berhubungan negatif dengan body dissatisfaction
pada remaja perempuan. Remaja yang memiliki kemampuan lebih baik dalam
mengakses, memproses, dan mengevaluasi pesan media cenderung memiliki
tingkat ketidakpuasan tubuh yang lebih rendah karena mampu berpikir lebih
kritis terhadap standar penampilan yang ditampilkan media. Gordon et al.
(2021) menjelaskan bahwa kemampuan literasi media dapat membantu
mengurangi kecenderungan individu untuk menjadikan standar kecantikan
yang tidak realistis sebagai patokan. Melalui diskusi dalam komunitas, anggota
menjadi lebih kritis terhadap pesan media sehingga mampu menerima diri dan

memandang tubuhnya secara lebih positif.

4.2.2. Analisis Citra Tubuh Pada Komunitas About Kdrama & Hangug
Variabel citra tubuh pada penelitian ini menggunakan indikator
Thompson et al. (1999) yaitu aspek persptual, kognitif, afektif, dan perilaku.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa citra tubuh anggota
komunitas cenderung positif. Mayoritas responden memberikan jawaban
setuyju dan sangat setuju pada setiap aspek citra tubuh. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun anggota komunitas sering terpapar drama
Korea yang menampilkan standar kecantikan tertentu, sebagian besar
responden tetap mampu menerima dan memandang tubuhnya secara positif.
Ramanda dkk. (2019) menjelaskan bahwa citra tubuh itu bisa dipengaruhi oleh

faktor internal maupun eksternal, hal ini juga termasuk paparan media. Jadi
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tidak semua individu yang terpapar oleh media yang kerap menampilkan
standar kecantikan itu akan memiliki citra tubuh yang negatif.

Pada aspek perseptual, sebagian besar responden mampu memahami
kondisi tubuhnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya meskipun sering
terpapar penampilan tokoh dalam drama Korea. Walaupun begitu, masih
terdapat 31% atau 28 responden yang merasa ragu dalam menggambarkan
ukuran tubuhnya sendiri. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa paparan
visual dalam drama Korea dapat mendorong individu melakukan perbandingan
terhadap penampilannya sendiri. Ketika aktor dan aktris menampilkan tubuh
yang langsing, kulit cerah, serta penampilan yang dianggap ideal, sebagian
remaja cenderung menjadikan penampilan tersebut sebagai standar dalam
menilai kondisi fisiknya. Akibatnya, individu merasa ragu atau kurang puas
terhadap ukuran tubuh yang dimilikinya. Hartati dan Novianty (2021)
menjelaskan bahwa internalisasi pesan media mengenai tubuh ideal
berhubungan dengan meningkatnya ketidakpuasan tubuh pada remaja.
Semakin individu menjadikan standar tubuh yang ditampilkan media sebagai
acuan penampilan, semakin besar kemungkinan individu merasa tubuhnya
tidak sesuai dengan standar tersebut. Penelitian Fitriani dan Purnomo (2023)
juga menunjukkan bahwa paparan konten visual secara berulang mendorong
remaja menginternalisasi standar tubuh ideal dan melakukan upward social
comparison, sehingga memunculkan ketidakpuasan terhadap kondisi tubuhnya
sendiri.

Hasil wawancara singkat menunjukkan bahwa anggota komunitas masih
membandingkan penampilannya dengan aktor dan aktris dalam drama Korea.
Salah satu anggota komunitas mengungkapkan bahwa dirinya pernah merasa
penampilannya kurang sesuai ketika melihat aktor dan aktris yang dianggap
memiliki penampilan ideal.

"Iya, pernah. Karena mereka kelihatan cantik atau ganteng banget, jadi
kadang aku berpikir, 'kok aku nggak kayak mereka ya?' Makanya cara aku

menilai penampilanku sempat terpengaruh.” (A, Wawancara, 15 Juni 2026)
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa paparan penampilan ideal
dalam drama Korea dapat memengaruhi cara individu memandang dan menilai
kondisi tubuhnya. Responden yang memberikan jawaban negatif berasal dari
kelompok usia 13—18 tahun dan didominasi oleh penonton drama Korea
bergenre romantis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keraguan terhadap
gambaran tubuh pada anggota komunitas didominasi oleh remaja yang sering
mengonsumsi drama Korea bergenre romantis.

Pada aspek kognitif, hasil penelitian menunjukkan kondisi yang cukup
baik. Responden memahami bahwa nilai diri seseorang tidak hanya ditentukan
oleh penampilan fisik semata, mereka juga merasa tubuhnya sudah baik apa
adanya tanpa harus mengikuti standar tubuh ideal yang ditampilkan oleh drama
Korea, dan mereka juga menyadari bahwa tubuh ideal dalam K-Drama tidak
sepenuhnya mencerminkan kenyataan. Upaya mencegah ketidakpuasan tubuh
dapat dilakukan dengan merefleksikan diri dan melihat sisi positif dari berbagai
bentuk tubuh (Hartati dan Novianty 2021). Hal ini menunjukkan adanya cara
berpikir yang cukup positif terhadap tubuh pada anggota komunitas.

Pernyataan mengenai pemahaman bahwa gambaran tubuh ideal di
darama Korea merupakan hasil konstruksi masih menunjukkan banyak hasil
negatif yaitu sebesar 30 reponden atau 33%. Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak responden yang menganggap standar tubuh yang ada di drama Korea
itu gambaran yang nyata adanya, sehingga lebih rentan menjadikan penampilan
tokoh dalam drama sebagai standar dalam menilai dirinya sendiri. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa paparan visual dalam drama Korea dapat
memengaruhi cara individu dalam mengevaluasi dirinya. Ketika individu
sering terpapar tokoh dengan penampilan yang dianggap ideal, mereka
cenderung membandingkan kondisi tubuhnya dengan penampilan tersebut.
Perbandingan ini dapat memengaruhi cara individu memandang tubuhnya
sendiri dan memunculkan perasaan kurang percaya diri terhadap

penampilannya (Fakhri, 2017).
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Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan salah satu anggota
komunitas yang mengaku masih membandingkan penampilannya dengan aktor
dan aktris dalam drama Korea.

"Kadang aku ngelihat orang yang lebih cantik atau badan lebih bagus
merasa minder aja gitu. Aku orvangnya nggak percaya diri mau di drakor
ataupun di real life." (A, Wawancara, 15 Juni 2026)

Berdasarkan pernyataan tersebut bisa dilihat bahwa paparan visual tokoh
yang ada dalam drama Korea dapat mendorong terjadinya perbandingan sosial
pada remaja. Perbandingan tersebut membuat individu lebih fokus pada
kekurangan yang dimiliki sehingga memunculkan perasaan minder dan kurang
percaya diri terhadap penampilannya. Selain itu anggota komunitas telah
menyadari bahwa penampilan yang ditampilkan dalam drama Korea tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata. Namun, mereka mengakui bahwa
paparan visual para aktor dan aktris tetap memengaruhi cara mereka
memandang penampilan diri. Selain itu anggota komunitas mengungkapkan
bahwa memahami representasi tubuh ideal sebagai hasil konstruksi media tidak
selalu membuat individu terbebas dari pengaruhnya. Sebagian individu tetap
menjadikan penampilan tokoh dalam drama Korea sebagai standar dalam
menilai dirinya, sehingga memengaruhi cara mereka memandang tubuh dan
penampilannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Usmar dkk. (2022) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan individu membandingkan
dirinya dengan sosok yang dianggap lebih ideal, maka semakin negatif pula
citra tubuh yang dimilikinya. Meskipun sebagian anggota komunitas telah
memahami bahwa penampilan dalam drama Korea merupakan hasil konstruksi
media, mereka mengakui bahwa paparan visual para aktor dan aktris tetap
memengaruhi cara mereka memandang dirinya. Hal ini mengakibatkan,
sebagian anggota masih menjadikan penampilan tokoh dalam drama Korea
sebagai standar dalam menilai tubuhnya sendiri.

Selain itu, hasil wawancara dengan anggota komunitas lain yang berusia
20 tahun menunjukkan kondisi yang berbeda. Anggota menyatakan bahwa

dirinya memahami penampilan para aktor dan aktris dalam drama Korea
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merupakan hasil konstruksi media dan tidak merasa perlu mengikuti standar
kecantikan yang ditampilkan.

"Kalau penampilan para cast udah melewati proses sih kak. Kalau soal
kepikiran harus mengikuti standar kecantikan dalam drama nggak kak." (E,
Wawancara, 15 Juni 2026)

Anggota juga mengaku tidak membandingkan bentuk tubuhnya dengan
tokoh yang ada dalam drama Korea. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
dipahami bahwa kemampuan memahami konstruksi media yang disertai
dengan penerimaan diri yang baik dapat membantu individu untuk tidak mudah
menjadikan standar penampilan dalam drama Korea sebagai tolok ukur dalam
menilai dirinya sendiri. Perbedaan kedua anggota tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh drama Korea terhadap citra tubuh tidak dialami secara sama oleh
seluruh anggota komunitas. Penelitian Permana dkk. (2024) yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara penerimaan diri dan citra tubuh
pada remaja pengguna aktif media, semakin baik penerimaan diri seseorang,
semakin positif pula cara ia memandang tubuhnya meskipun sering terpapar
standar penampilan dari media.

Pada aspek afektif, sebagian besar responden menunjukkan hasil yang
cukup baik. Sebagian besar anggota komunitas menunjukkan perasaan yang
positif terhadap tubuhnya. Mayoritas responden merasa percaya diri meskipun
sering melihat penampilan tokoh dalam drama Korea, merasa nyaman dengan
penampilannya, dan merasa cukup puas dengan kondisi fisiknya saat ini. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas mampu menikmati
K-Drama sebagai hiburan tanpa terlalu terpengaruh oleh standar visual yang
ditampilkan. Namun, pada pernyataan mengenai kepuasan terhadap
penampilan fisik saat ini, mempunyai jawaban negative yang cukup tinggi
yaitu sebesar 23% atau 21 reponden. Hasil Analisis menunjukkan bahwa
mayoritas jawaban negatif juga berasal dari kelompok usia 13—18 tahun. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian remaja dalam komunitas masih mengalami
ketidakpuasan terhadap penampilannya. Anggota komunitas mengatakan

bahwa dirinya tidak selalu merasa puas terhadap penampilan fisiknya.
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Meskipun ia bersyukur dengan kondisi dirinya saat ini, akan tetapi komentar
dari orang lain terkadang membuatnya merasa kurang percaya diri terhadap
penampilannya.

"Kadang, saya bersyukur karena Allah menciptakan seperti ini, tapi
kadang jika mendapat komentar dari orang lain saya merasa kurang." (S,
Wawancara, 15 Juni 2026)

Selain itu, anggota juga mengakui bahwa dirinya terkadang merasakan
tekanan untuk memenuhi standar kecantikan Korea yang sering ditampilkan
dalam drama Korea. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian remaja dalam
komunitas masih mengalami ketidakpuasan terhadap penampilannya. Kondisi
tersebut dapat dilihat dari karakteristik masa remaja yang ditandai dengan
meningkatnya perhatian terhadap penampilan fisik dan penerimaan sosial.
Ningsih dkk. (2023) menjelaskan bahwa ketidakpuasan tubuh dapat
menurunkan kepercayaan diri remaja, terutama ketika remaja mendapat
tekanan sosial yang berkaitan dengan penampilan fisik.

Pada aspek perilaku, hasil penelitian menunjukkan hasil yang positif.
Mayoritas anggota komunitas menjaga tubuhnya dengan cara yang sehat, tidak
melakukan perubahan penampilan secara berlebihan seperti diet ekstrem, tetap
percaya diri saat berinteraksi sosial, serta tidak mengubah perilaku sehari hari
hanya karena terpengaruh oleh penampilan tokoh dalam drama Korea.
Pernyataan mengenai tidak melakukan perubahan penampilan secara
berlebihan memperoleh persentase sebesar 46%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota komunitas tidak terdorong melakukan tindakan
yang berlebihan atau tidak sehat untuk mengikuti standar penampilan dalam
drama Korea. Pada penelitian Alfiyyah dkk. (2023) menjelaskan bahwa remaja
yang memiliki citra tubuh positif cenderung bisa menerima dan merawat
dirinya dengan baik tanpa terlalu terpengaruh oleh standar penampilan yang
ada di media. Secara keseluruhan, kondisi citra tubuh anggota komunitas
menunjukkan bahwa kebanyakan anggota mampu mengomsumsi drama Korea

dengan memiliki padangan positif dan realistis terhadap diri sindiri.
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4.2.3. Analisis Pengaruh Literasi Media Terhadap Citra Tubuh Pada
Komunitas About Kdrama & Hangug

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi media
terhadap persepsi citra tubuh pada anggota komunitas About Kdrama &
Hangug. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa literasi media
berpengaruh terhadap persepsi citra tubuh. Hipotesis nol (HO) ditolak,
sedangkan hipotesis alternatif (H1) diterima. Persamaan regresi yang
dihasilkan adalah Y = 13,674 + 0,881X. Koefisien regresi sebesar 0,881
menunjukkan arah pengaruh yang positif. Artinya, semakin tinggi tingkat
literasi media seseorang, maka semakin positif pula persepsi citra tubuhnya.
Hasil pengaruh yang positif ini menunjukkan bahwa literasi media berperan
dalam membentuk cara pandang yang lebih sehat terhadap tubuh sendiri.
Responden yang mampu memahami dan mengevaluasi isi media cenderung
tidak mudah menjadikan standar kecantikan dalam K-Drama sebagai patokan
utama dalam menilai penampilannya. Setiap peningkatan satu poin literasi
media akan meningkatkan poin persepsi citra tubuh sebesar 0,881 poin. Nilai
R Square sebesar 0,378 menunjukkan bahwa literasi media memberikan
pengaruh sebesar 37,8% terhadap persepsi citra tubuh, sedangkan 62,2%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini
menunjukkan bahwa literasi media memiliki pengaruh yang cukup berarti
terhadap citra tubuh anggota komunitas. Literasi media dapat membantu
remaja mengevaluasi dan menganalisis konten media secara lebih kritis
sehingga dapat mengurangi dampak negatif standar penampilan ideal terhadap
citra tubuh remaja. Literasi media juga menjadi lingkungan yang sangat
berpengaruh bagi remaja karena mendorong munculnya perbandingan sosial
terhadap standar penampilan ideal yang ditampilkan oleh media (Gordon et al.,

2021).

Meskipun hasil dari penelitian menunjuukan adanya pengaruh yang
signifikan akan tetapi citra tubuh pada remaja bisa dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti media, keluarga, lingkungan sosial, dan teman sebaya Pradnyani dan

Pradnyani dan Wilani (2025). Hal ini berkaitan dengan karakteristik reponden
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yang masih remaja, 42% anggota komunitas berada pada usia 13-18 tahun.
Pada fase ini remaja masih dalam tahap perkembangan psikologis dan
pencarian identitas pada diri, sehingga mereka akan lebih sensitif terhadap
penampilan danpenerimaan sosial. Sulhan dkk. (2024) menjelaskan bahwa
masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan
fisik, psikologis, sosial, dan emosional, serta menjadi masa pencarian identitas
diri yang membuat remaja lebih rentan terhadap tekanan sosial dan penilaian
lingkungan. Dalam kondisi tersebut, lingkungan pertemanan dapat
memperkuat kecenderungan remaja untuk menjadikan standar kecantikan
tertentu sebagai acuan dalam menilai dirinya sendiri. Hal ini sejalan dengan
penjelasan dari Hosseini dan Padhy (2023) bahwa penerimaan sosial dan
tekanan kelompok sebaya memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan
citra tubuh remaja. Remaja cenderung menyesuaikan diri dengan standar
penampilan yang dianggap ideal agar dapat diterima dalam lingkungan
sosialnya. Selain itu Hosseini dan Padhy (2023) juga menjelaskan bahwa media
dan media sosial turut meningkatkan ketidakpuasan tubuh karena individu akan
lebih sering membandingkan dirinya dengan standar penampilan yang
ditampilkan oleh media. Dalam konteks penelitian ini, visual aktor dan aktris
K-Drama yang menampilkan tubuh proporsional, kulit cerah, dan penampilan
glowing dapat menjadi standar pembanding bagi anggota komunitas,

khususnya remaja yang masih berada dalam tahap perkembangan identitas diri.

4.2.4. Literasi Media dan Citra tubuh Dalam Pandangan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi media berpengaruh
terhadap persepsi citra tubuh anggota komunitas About Kdrama & Hangug.
Responden mampu memahami bahwa representasi tubuh ideal yang
ditampilkan dalam drama Korea merupakan hasil konstruksi media sehingga
tidak sepenuhnya dijadikan sebagai standar dalam menilai diri sendiri. Hasil
ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi media membantu individu
menyikapi informasi dan representasi media secara lebih kritis. Hal tersebut

sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya bersikap hati-hati
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dalam menerima maupun mengikuti suatu informasi. Allah SWT berfirman

dalam QS. Al-Isra' ayat 36:

¥ 3 e (IS Al 38 sy Seadly gt G e 4 all ol e il Y 5

Artinya: "Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu

ketahui..." (QS. Al-Isra': 36) (Kementerian Agama RI, 2022).

Ayat tersebut mengajarkan bahwa setiap informasi perlu dipahami dan
diteliti terlebih dahulu sebelum diyakini dan diikuti. Dalam Islam, sikap
tersebut dikenal dengan prinsip tabayyun, yaitu memeriksa kebenaran
informasi agar tidak mudah menerima maupun menyebarkan sesuatu yang
belum jelas kebenarannya (Janah & Yusuf, 2020). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan mengevaluasi informasi membantu
responden dalam memahami bahwa standar penampilan dalam drama Korea
merupakan hasil konstruksi media. Zain (2017) menjelaskan bahwa setiap
informasi yang diterima perlu disikapi secara kritis agar individu tidak mudah

terpengaruh oleh informasi yang belum tentu benar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi
citra tubuh yang positif meskipun sering terpapar tubuh ideal dalam drama
Korea. Temuan tersebut selaras dengan ajaran Islam dalam QS. An-Nur ayat
30-31 yang memerintahkan umat Islam untuk menjaga pandangan (gad al-

basar) dan menjaga kehormatan diri (hifz al-furiy).
() Gsaiiad Gy Dl D 5 240 (K1 AN ga 578 151805 20 jliall (e | slais (ana3all OB
@ ..k ek b Y] Gt (oot V5 G s 28 (hada s il (e (ylialiads e 3all i

Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah maha
mengetahui apa yang mereka perbuat.” Katakanlah kepada wanita yang
beriman, “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya,
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kecualiyang (biasa) wanita dari padanya...” (QS. An-Nur ayat 30-31)
(Kementrian Agama RI, 2022)

Perintah tersebut mengajarkan pentingnya menjaga pandangan dan
mengendalikan diri terhadap berbagai hal yang dapat memengaruhi cara
seseorang memandang dirinya. Pengendalian diri tersebut bisa tercermin pada
kemampuan responden untuk tidak menjadikan penampilan dalam drama
Korea sebagai standar dalam menilai diri sendiri. Sari dkk. (2024) menyatakan
bahwa penerimaan terhadap tubuh akan lebih baik ketika individu tidak terus-
menerus membandingkan dirinya dengan standar visual yang berkembang di

lingkungan sosial.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
literasi media sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mengajarkan sikap kritis
(tabayyun) serta pengendalian diri dalam menyikapi informasi. Nilai-nilai
tersebut membantu individu menggunakan media secara lebih bijaksana
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh representasi tubuh ideal yang

ditampilkan dalam drama Korea.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi media terhadap

persepsi citra tubuh pada komunitas About Kdrama & Hangug, dapat disimpulkan
bahwa literasi media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi
citra tubuh anggota komunitas. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai
signifikansi < 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 53,986, sehingga hipotesis
alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,378, yang berarti literasi media
memberikan kontribusi sebesar 37,8% terhadap persepsi citra tubuh, 62,2% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti lingkungan sosial, Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa paparan drama Korea yang menampilkan
representasi tubuh ideal tidak memberikan pengaruh yang sama pada setiap anggota
komunitas. Responden tetap menunjukkan persepsi citra tubuh yang positif karena
mampu menyikapi representasi yang ditampilkan dalam drama Korea secara lebih
kritis, sedangkan sebagian responden lainnya masih menunjukkan keraguan dalam
memandang tubuhnya. Dengan demikian, literasi media berperan dalam membantu
anggota komunitas menyikapi representasi yang ditampilkan dalam drama Korea
secara lebih kritis sehingga mendukung terbentuknya persepsi citra tubuh yang
lebih positif.
5.1. Saran
a) Bagi Anggota Komunitas About Kdrama & Hangug

Berdasarkan hasil penelitian, anggota komunitas diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan literasi media, terutama dalam mengevaluasi

pesan yang disampaikan dalam drama Korea. Anggota juga diharapkan

lebih kritis dalam mengakses dan membagikan informasi sehingga tidak

mudah menjadikan representasi media sebagai gambaran realitas.

b) Bagi Admin dan Pengelola Komunitas
Admin komunitas disarankan untuk memanfaatkan aktivitas diskusi yang

sudah berlangsung sebagai sarana meningkatkan literasi media anggota.
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Seperti contoh, dengan mengadakan diskusi sederhana mengenai
bagaimana media membangun representasi dalam drama Korea, mengajak
anggota membedakan antara unsur hiburan dan realitas, serta mendorong
anggota untuk memberikan tanggapan yang lebih kritis terhadap informasi

maupun konten yang dibagikan di dalam komunitas.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang dapat
memengaruhi citra tubuh, seperti tekanan teman sebaya, pola komunikasi
keluarga, dan intensitas penggunaan media sosial. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan metode yang lebih beragam serta
melibatkan komunitas K-Drama lain agar hasil penelitian menjadi lebih luas

dan mendalam.
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Lampiran 4. Tabel Signifikan/ R-Tabel

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0413
4 0.950 0.990 39 0316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas

104

P P

i Faesan Consiaien T am

955 2 o

N ] »

iz PewanGensen 122 f
Sis 3 aea) 2

n ] »

T ) a5

8ip (i) W on

n an »

Pl PewnConsen 250 W

5ig (2uaea) 3 om

] » »

PO FomsnComsiaen 243 01

915 (2 W sm

n n E)

Fb FomsnConsign 2%

B Cae) EIT]

N ) »

P powmnGemmen 0 e

Sip s CTR T

n a =

P pamncomen  m a3

5ip 2t o2

n »

U8 Pewrsan Constaen I

5ig (aaia) i

n »

FID Fasesan Consiaen a5

55 2 T}

N F)

P Persan Gonsten e

tah) 0

»

P12 Pawsan Gonuimen 1w

8ip (2 ime) w

n =

PI3 peenConsimen 416 m

5ig 2raten) s o

] » »

Flé FomsnComsiawen 23 w

5ig () neon

n ] £

FiS  FomsnConsigin %0 a1

B ) T

N i F]

Fi6 powsnGesmen w8 o

Sis aisa) FITRT

n 2 =

FI7 PamsnConsamen 800 008

51 ) 1500 oo

N f F)

T R TR T

Sis 3 alea) e sm

n ] »

Fi3 pamsnComn 262 an

8ip (2 ime) W s

n 2 »

PN PewwnConsien a0 <058

5ig auaten) A

(] » »

PN FomsnConsiaen 200 00

955 2 100

n n £

P32 PewsanConsiaen 010 a0

B Ciae) ETANET]

N n »

P powsncwsmen o1 i

Sip s ETRRTY

n a =

P pamencemmen o on

5ip 2tate) m

" =

P36 Pewsan Consiaen o

5ig (amin) o7

n »

36 Famsan Consiaen s

515 ) )

N »

P2 Pearsan Gonsimen 108

Sis 3 ala) m

n »

TOTAL Pasesan Gamuien 87

8ip 2ime) i

n =

= Coma M 1 S T 091 e e

* Comslaton s signfcast aithe .05 ve 3 aled)

= Gamsiabn i igeian f s 0001 e Lol

Lampiran 6.

Hasil Uji Reabilitas

Reliabili

Alpha

ty Statistics

Cronbach's

M of ltems

8r7a

27




Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

M 91
Normal Parameters®®? Mean 0000000
Std. Deviation 6.20915163

Most Extreme Differences Absolute 087
Positive 071

Megative -.087

Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed)® 083
Monte Carlo Sig. (Iz—tailed)d Sig. 080
99% Confidence Interval  Lower Bound 073

Upper Bound .087

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.

Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Sederhana
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ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
CITRATUBUH * LITERASI Between Groups  (Combined) 2993.781 22 136.081 3.586 =001
SRR Linearity 2104.751 1 2104751 55457 <001
Deviation from Linearity 880.030 21 42,335 1.115 355
Within Groups 2580.790 68 37.953
Total 5574.571 a0

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Iaodel [ R Square Square Estimate
1 6147 378 am 6244

a. Predictors: (Constant), LITERASI MEDIA
h. Dependent WVariable: CITRA TUBLUH
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